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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan pemahaman tanggung
jawab yang umumnya dipahami hanya sebagai kewajiban normatif atau aturan
moral semata. Padahal, dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka, tanggung jawab
manusia memiliki dimensi yang lebih mendasar, yaitu berkaitan dengan hakikat
keberadaan manusia itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
tanggung jawab manusia dalam Tafsir al-Azhar dengan menggunakan pendekatan
ontologis-eksistensial, serta melihat bagaimana tanggung jawab dipahami sebagai
bagian dari struktur keberadaan manusia dan diwujudkan dalam pengalaman hidup
manusia secara konkret.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode tafsir maudhu‘i (tematik). Sumber primer penelitian adalah
Tafsir al-Azhar karya Hamka, sedangkan sumber sekunder berupa buku, jurnal, dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan ontologi, eksistensialisme, dan konsep
tanggung jawab manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan ontologis-
eksistensial dengan memanfaatkan pemikiran Viktor Frankl sebagai pisau analisis
untuk membaca dimensi eksistensial dari tanggung jawab manusia dalam Tafsir al-
Azhar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Tafsir al-Azhar, tanggung
jawab manusia tidak hanya dipahami sebagai kewajiban normatif, tetapi sebagai
bagian yang melekat pada hakikat manusia sebagai khalifah, pemikul amanah, dan
makhluk yang diciptakan dengan tujuan tertentu. Pada dimensi ontologis, tanggung
jawab merupakan struktur dasar keberadaan manusia. Sementara pada dimensi
eksistensial, tanggung jawab diwujudkan melalui cara manusia menghadapi
kebebasan, pilihan hidup, penderitaan, serta dinamika kehidupan secara sadar dan
bermakna. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab
dalam Tafsir al-Azhar merupakan realitas ontologis sekaligus eksistensial yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan, kehidupan, dan makna keberadaannya.

Kata Kunci : Tanggung Jawab Manusia, Tafsir al-Azhar, Pendekatan
Ontologis Eksistensial
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Miskonsepsi yang memandang tanggung jawab sebagai beban personal
semata telah terbukti berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis

individu. Persepsi bahwa seseorang harus memikul seluruh tanggung jawab tanpa

dukungan sosial dapat menimbulkan ental, rasa bersalah, serta kelelahan

adanya krisigggksistensial, yakni kg
jawab seba arana i : afiell beban yang
menghamb beb i an berbagai

respons dari beraga i gupun agama.

Dalam tradisi Islam, taffggu™®™ jawab tidak dipahami sebagai beban

eksternal, 'rNISPrIeIrT M%a&%AMAﬁLﬁAMKN Erﬁﬁ&n Konsep
tanggung jaKmeruEn niIfRdameI(al daNjaran@m yanltidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga mencakup dimensi moral dan spiritual sebagai bentuk
ibadah kepada Allah. Implementasi tanggung jawab tersebut tercermin dalam
komitmen manusia untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
lingkungan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Maulana et al., 2024). Dengan

demikian, tanggung jawab dalam Islam merupakan ekspresi dari kebebasan yang



bermakna, yakni kebebasan yang berakar pada kesadaran moral dan ilahiah. Hal ini
sejalan dengan pemahaman bahwa tujuan hidup manusia dalam Al-Qur’an tidak
dapat dipisahkan dari kesadaran akan tanggung jawab, di mana setiap tindakan
memiliki makna serta konsekuensi moral (Bafadhol, 2017).

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur’an membahas konsep

tanggung jawab melalui berbagai istilah seperti amanah, khalifah, mas’uliyah, dan

taklif. Konsep ini tidak hanya hagdy tekstual (lafzi), tetapi juga secara

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] < o=

“Sesunggu ami me rkan agnanat da langg bumiggan gunung-
gunung; teWmua ngg tuk n@miku nat iBn mergka khawatir
tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh.” (Q.S al-Ahzab
[33]:72)

Para mufassir memberikan penafsiran yang beragam terhadap konsep ini.

Al-Qurtubi memaknai amanah sebagai keseluruhan kewajiban agama yang
mencakup perintah, larangan, serta konsekuensi hukum dan moral (al-Qurtubi,

2006). Fakhr al-Din al-Razi melihat amanah sebagai kapasitas akal dan kehendak



bebas yang memungkinkan manusia menerima taklif (al-Razi, 2000). Sementara
itu, Quraish Shihab menekankan bahwa amanah merupakan kepercayaan ilahi yang
menuntut kesadaran terhadap konsekuensi setiap tindakan manusia, baik secara
individu maupun sosial (Shihab, 2017). Penafsiran-penafsiran ini menunjukkan
bahwa tanggung jawab merupakan inti dari keberadaan manusia sebagai makhluk

moral.

Kajian tentang tanggung 4 am perspektif al-Qur’an memiliki

khalifah ya | : dilepaskan
dari kesada j i nya bersifat
individual, i | S i harmonisan
masyarakat Qur’an juga
berperan d menyeluruh,
mencakup hubunga

Dalam konteks modern, kajia ggung jawab menjadi semakin relevan

karena berl(%§a;l;geur;r sd&aﬁ%ﬁl!aﬁ %Mh”a&(%@gxlmoral dan
tanggung jK manE. SejLRh perllitian Nunjul@ bahvl rendahnya

kesadaran tanggung jawab dapat berdampak pada terganggunya tatanan sosial serta
menurunnya nilai-nilai moral dalam masyarakat. Oleh karena itu, kajian ini tidak
hanya penting dalam ranah teologis, tetapi juga memiliki kontribusi dalam

menjawab persoalan etika kontemporer



Dalam penelitian ini, Tafsir al-Azhar karya Hamka dipilih sebagai objek
kajian karena posisinya sebagai salah satu tafsir paling berpengaruh di Indonesia.
Tafsir ini memiliki corak adabi ijtima‘i, yaitu mengaitkan makna ayat dengan
realitas sosial masyarakat, sehingga tidak bersifat abstrak tetapi kontekstual dan
aplikatif . Selain itu, Hamka juga menggabungkan pendekatan historis, filosofis,
dan spiritual dalam penafsirannya, sehingga menghasilkan pemahaman yang

komprehensif tentang tanggung jaw

Eksistensial
keberadaan j@gb (Crowell,
2010). Dal kuensi dari
kebebasan usia [ [ ). Namun,
pendekatan me i if ontologis,
yang melihat bahw i ilihan, tetapi juga

bagian dari struktur keberadaan man itu sendiri. Dalam filsafat ontologis,

keberadaanlnNzﬁlliggullteﬁagwlﬁmlﬁm, MnEe@sEdg!;an realitas
yang lebih tK, sehiE tangR jawal dipaNebag&uatu Iang melekat

pada eksistensi manusia (Heidegger, 1962)

Pendekatan ontologis-eksistensial dalam penelitian ini digunakan untuk
memahami tanggung jawab sebagai bagian dari keberadaan manusia yang sekaligus
diwujudkan dalam pengalaman hidupnya. Pendekatan ini memungkinkan analisis

yang lebih mendalam terhadap hubungan antara kesadaran, kebebasan, dan



tanggung jawab dalam kehidupan manusia. Selain itu, pendekatan ini juga relevan
untuk menjelaskan bagaimana manusia menghadapi pengalaman hidup,
penderitaan, serta proses pencarian makna.

Fenomena modern seperti existential vacuum menunjukkan bahwa banyak
individu mengalami kekosongan makna akibat hilangnya orientasi hidup. Kondisi

ini diperparah oleh pemahaman kebebasan yang tidak diiringi dengan tanggung

jawab, sehingga menimbulkan ber alan moral dan sosial. Oleh karena

itu, kajian mengenai penting sebagai upaya

manusialt_

ian tentang |

mengembalikan ke

M agian besar

penelitian lum secara
mendalam i di i ' [ javab manusia
dalam penajSiennya. i i nalisis yang
tidak hanyaj¥sifal ] an manusia

sebagai makhluk dalam menjalani

kehidupannya. Oleh karena itu, peneffffan ini berupaya mengkaji secara lebih

mendalamI %ﬁgg;l;“g;[né\%%ug§ ldﬁlwl Tre\i{‘gr Q\Eﬂgllﬂr melalui
pendekatan Wogis-EstensiRehingIa dapaNghac@w perrlwaman yang

lebih utuh mengenai hubungan antara keberadaan manusia dan tanggung jawab
yang melekat padanya.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritik dalam pengembangan kajian tafsir, khususnya dalam memperkaya

perspektif ontologis-eksistensial terhadap konsep tanggung jawab dalam Al-



Qur’an. Secara kontekstual, penelitian ini juga memiliki relevansi dalam merespons
berbagai persoalan kehidupan modern yang ditandai dengan krisis makna dan
melemahnya kesadaran tanggung jawab. Dengan mengkaji Tafsir Al-Azhar secara
mendalam, penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan pemahaman tanggung
jawab yang tidak hanya bersifat religius dan moral, tetapi juga menyentuh dimensi

eksistensial manusia, sehingga dapat menjadi dasar dalam membangun kesadaran

hidup yang lebih bermakna dan ber

yang telah di n, maka Penelitian

ini membat | g jafvab manusia ir Al-Azhar
pendekatan [ e jiDa ing lahir dari
sebuah aya

terkandung

1. Penelitian ini hanya mengkaji penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

2. Konsep tanggung jawab dalam tafsir al-Azhar dikaji dan dibatasi pada dimensi
ontologinimeEksistRl. I N C I
3. Pemilihan ayat menggunakan pendekatan maudhu’i dengan menyatukan metode
pencarian ayat secara lafziyyah dan ma'nawiyyah untuk ayat yang mengandung
makna tanggung jawab secara eksplisit.
Adapun keenam ayat yang representatif dan menjadi objek analisis dalam

penelitian ini adalah QS. Al-Ahzab [33]: 72, QS. Al-lIsra [17]: 36, QS. Al-Bagarah



[2]: 30, QS. Al-Bagarah [2]: 286, QS. Al-Dzariyat [51]: 56, dan QS. Al-Mu’minun
[23]: 115.

Memperhatikan batasan permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Konsep Tanggung Jawab Manusia dalm Tafsir Al-Azhar karya

Hamka ?

2. Bagaimana Dimensi Ontologis Jawab Manusia Dalam Penafsiran

Hamka ?

3. Bagaimana M Jawab Dalam Penafsiran

ni bertujuan
untuk:

1. Mendeskg@ilBsika i \I-Azhar.

Hamka!.NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SetiKeneIitEyanngukal olehNoranCntu rlmliki nilai

kegunaan untuk mendukung terlaksananya penelitian selanjutnya, dan manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis



Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran Islam
tentang tanggung jawab manusia dengan menghadirkan perspektif ontologis-
eksistensial sebagai kerangka baca terhadap tafsir Al-Qur'an.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang diskusi

akademis yang lebih luas tentang relevansi pemikiran mufasir Nusantara dalam

menjawab persoalan-persoalan e manusia modern.

3. Manfaat Akademis

Secara ak %ﬁlpkan ini

salah sat

kan dapat menjadi

dihadapi

D. Definisi
1. Tanggun

. "tanggung"
yang berarti me ) berikan reaksi atau
tanggapan. Dalam bahasa Arab sepadan dengan 4dssws (mas'tliyyah) yang
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berarti pertanggungjawaban. Tanggung jawab dalam penelitian ini adalah
kesadaraKu kevaan m ja sebl;ai me berguntullnenunaikan
amanah, melaksanakan tugas penciptaannya, mengambil keputusan secara sadar,
serta mempertanggungjawabkan setiap tindakan di hadapan Allah, diri sendiri,
dan masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam empat ayat utama dan ditafsirkan
oleh Hamka, serta dianalisis melalui perspektif eksistensialisme Viktor Frankl.

2. Eksistensialisme



Eksistensial Berasal dari kata Latin existentia yang berarti keberadaan.
Dalam bahasa Inggris disebut existentialism, yaitu aliran filsafat yang berakar
pada pengalaman eksistensi individu. Dalam penelitian ini, eksistensialisme
adalah aliran filsafat yang menempatkan eksistensi manusia sebagai pusat
refleksi, dengan menekankan kebebasan, pilihan, dan tanggung jawab individu.

Agar penelitian ini mempunyai analisis yang kuat, fokus diarahkan pada

pemikiran Viktor Frankl yang

n bahwa makna hidup ditemukan

etimologj i i'kate ' claktimmiinno ada” dan

logos y i i ebagai ilmu
tentang : i i it engkaji apa
yang tampak secé i [ dalam dari realitas,

baik yang bersifat fisik maupun metaftstk, termasuk manusia sebagai bagian dari

ealits AR EI TUT AGAMA ISLAM NEGERI

Km traE fiIsaRAristoIe meNang tglogi sl)agai kajian
tentang being qua being (ada sebagai ada), yang menegaskan bahwa ontologi
berfokus pada prinsip-prinsip paling dasar dari keberadaan itu sendiri Dengan
demikian, ontologi dalam kerangka teori ini digunakan untuk memahami

manusia sebagai makhluk yang “ada”, sehingga menjadi landasan dalam



menganalisis keberadaan, kebebasan, dan tanggung jawab manusia dalam
perspektif tafsir.
E. Tinjauan Pustaka
Untuk memposisikan penelitian ini dalam konteks studi yang lebih luas,
perlu diidentifikasi beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan tema dimensi

tanggung jawab dalam Tafsir Al-Azhar dan perspektif ontologis-ekksistensial.

Berikut beberapa kajian yang rele

Moral Perspektj B memballa | onsep etis-filosofis

umum, denfian

menyaji ergagka teoretis Islam tanpa

mengkh kan gada ST i MBS komparatif
% [ itian ini karena tidak

) 8P @ gm Islam, melainkan
secara spesifik mengkaji konstruksi dan artikulasinya dalam karya tafsir konkret

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(Tafsir Al-Azhar) dan mendialogkannya dengan filsafat Barat (Kholisudin,

K E RI1T N C I

2. Amirudin dalam artikel "Amanah dalam Perspektif Al-Quran (Studi Komparatif

dengan t

membahas tanggd®

Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar)" melakukan analisis komparatif terhadap
penafsiran konsep amanah dalam dua karya tafsir Indonesia. Artikel ini
berfokus pada satu konsep spesifik (amanah) dan membandingkan

penafsirannya antara dua mufasir Indonesia, tetapi tidak melibatkan dialog
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dengan tradisi pemikiran non-Islam. Berbeda dengan penelitian tersebut yang
berfokus pada perbandingan internal antara dua tafsir untuk satu konsep spesifik
(amanah), penelitian ini menganalisis bangunan konseptual yang lebih luas
tentang tanggung jawab eksistensial dalam satu tafsir (Al-Azhar) yang
mencakup namun tidak terbatas pada konsep amanah, lalu mendialogkannya

dengan tradisi pemikiran di luar Islam (Amanah, 2021).

. Thohir dan Makmun (2023) dal L Penafsiran Ayat Al-Qur’an Tentang
Khilafah  (Kajian

mengkhususkan [ %;Ikhilafah

isbah dan Al-Azhar)"

membandingkan

bétasi diri isis konsep
memperluas
analisis ' i n perspektif
filosofis i s pada satu
konsep laf i i i nelitian ini

menganalisis sp

Tafsir Al-Azhar (meliputi amanah, afah, 'ubudiyyah, dan mas'uliyyah) dan

melakuLN%%lp-grgiEléeQa?‘MénI%%Msk!eﬁsggrgl(mohir &
woo E R 1 N C I

. Rangkuti dalam artikel "Eksistensialisme dalam Perspektif Al-Qur’an: Telaah
Kebebasan dan Tanggung Jawab pada QS. Asy-Syams, Al-Insan dan Al-Kahfi"
membahas prinsip kebebasan dan tanggung jawab melalui analisis tafsir tematik
ayat-ayat pilihan. Artikel ini mengeksplorasi tema eksistensial langsung dari

teks Al-Qur’an dengan pendekatan tematik, namun tidak melibatkan analisis
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terhadap karya tafsir tertentu atau dialog mendalam dengan filsuf eksistensialis
spesifik. Berbeda dengan penelitian tersebut yang menganalisis Al-Qur’an
secara langsung dengan pendekatan tematik, penelitian ini berfokus pada
bagaimana seorang mufasir tertentu (Hamka) menafsirkan konsep tersebut, dan
tidak berhenti pada eksplorasi internal Islam tetapi melangkah pada dialog

dengan filsafat eksistensialisme Frankl (Rangkuti, 2025).

Berdasarkan keseluruhan di atas, dapat disimpulkan bahwa

kajian mengenai tanggungyg

ah, etika% ' ab profesional dan

mulai dari amanah

spiritual. D la, kajian ekgis

filsafat tela enekankan dimensi

Namun, be ditemukan peneli
tanggung jERD I ka dengan
menggunakaibend m kerangka
tanggung jawab ya i i i > Celah inilah yang

menjadi ruang kontribusi penelitian ini,$fdtu menghadirkan analisis interdisipliner

antara tafs'Mﬁlll’LlJaI #&M’asm%r%ﬁggméali konsep
tanggung jK marEa sebR mak'luk N bert@ung jl/vab secara

komprehensif dan kontekstual.
. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka

(library research). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis kajian
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pustaka (library research) yang bertujuan memahami makna dan konsep secara
mendalam melalui analisis teks dan pemikiran tokoh (Moleong, 2017).
Penelitian kualitatif dipilih karena fokus kajian ini adalah memahami,
menafsirkan, dan menganalisis makna serta konsep tanggung jawab kehidupan
manusia, bukan mengukur atau menguji variabel secara statistik. Kajian pustaka

digunakan karena seluruh data penelitian diperoleh dari sumber-sumber tertulis

yang relevan, baik berupa kitab t, n karya filsafat.

dengan t iran Hamka
terhadap hu‘i), yaitu
menghi alisis secara
kompreh@l@if (Bal eksistensial,

dipakai gai , kKhususnya
terkait konsep m

. Sumber Data

- paa B4 ITUT AGAMA ISLAM NEGERI
K prinEaIamRelitiainni aN sume.utamal/ang secara
langsung dianalisis oleh peneliti. Data primer tersebut meliputi: Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka, yang menjadi rujukan utama dalam memahami
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang tanggung jawab kehidupan manusia.

b. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan sumber pendukung yang digunakan untuk
memperkuat analisis dan memberikan konteks akademik terhadap data
primer. Data sekunder meliputi: Buku-buku tafsir Al-Qur’an dan pemikiran
Islam yang relevan dengan tema tanggung jawab manusia. Buku dan artikel
ilmiah tentang pendekatan ontologis-eksistensial, dan juga Jurnal ilmiah,

skripsi, tesis, dan disertasi yang membahas Tafsir Al-Azhar, pemikiran

Hamka, konsep tanggung j kajian Islam dan filsafat. Data

Te alui metode

dokumeng@ai, yaitu dengan

sumber t@llis yang : Penelitian ini

terlebih lu
tema tanggung ' engkaji  penafsiran

Hamka terhadap ayat-ayat tersebut Tafsir Al-Azhar. Selanjutnya, peneliti

mengarlM§£‘aE\a’eIp&t%M@%—Jl§!‘teﬁiM. Qmﬁﬁ’] diperoleh
kemudiaKlasifiEan bRarkarIema (N)kus Gn seplti tanggung
jawab, kebebasan, makna hidup, dan pertanggungjawaban manusia, sehingga
memudahkan proses analisis dan perbandingan konsep.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif-

deskriptif. Analisis data yang dilakukan secara kualitatif-deskriptif melalui
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tahapan identifikasi, klasifikasi, analisis, dan sintesis konsep (Miles et al., 2014).
Analisis data dilakukan secara bertahap dan sistematis melalui langkah-langkah
berikut: Pertama Identifikasi data, yaitu mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan tanggung jawab kehidupan manusia. Analisis penafsiran,
yaitu menganalisis penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar terhadap ayat-ayat

tersebut untuk memahami makna tanggung jawab manusia dalam perspektif

Islam. Selanjutnya, analisis dil ara konseptual dengan pendekatan

ontolgis eksistensial u pemahaman baru tentang

G. Sistemati
Skripsi ini
Bab I : mer umusan dan

batasan m onal istilah,

tinjauan pu S iti : Lad jadi fondasi

Bab Il : menguraikan landasan teori yang menjadi pijakan konseptual dalam

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

menganalisis tema penelitian. Didalamnya dibahas konsep-konsep Al-Qur’an
mengenai tz&ng ] aE man\Rsepertlmas’LNh, khch, danl‘ubudiyyah.
Dan tentang pendekatan ontologis-eksistensial. Bab ini juga memaparkan dimensi
tentang tanggung jawab yang dipakai menjadi ukuran dalam penelitian ini, untuk

membatasi dan memberi fokus ruang lingkup yang akan diteliti.
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Bab Ill : Menyajikan kajian terhadap Tafsir Al-Azhar. Kajian ini menyoroti
kandungan makna dalam penafsiran ayat-ayat terpilih dan menggali sisi eksistensial
dari tanggung jawab dalam kehidupan manusia menurut perspektif Hamka.

Bab 1V : merupakan bagian analisis utama yang membandingkan yang akan
menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Dengan menarik konsep tanggung

jawab manusia dalam tafsir Al-Azhar lalu menganalisisnya dalam dimensi

ontologis dan eksistensial
Bab V : adalah penutup b hasil penelitian, implikasi

teoretis dan prakti ikri ‘ berkaitan dengan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tanggung Jawab Manusia : Pengertian dan Ruang Lingkup
1. Tanggung Jawab Manusia secara Umum

Tanggung jawab secara umum dipahami sebagai keadaan seseorang

yang berkewajiban menanggung akibat dari setiap tindakan atau urusan yang

berkaitan dengannya. Dalam Besar Bahasa Indonesia, tanggung

seseorang d ifhintai gungjawaban  atas

perbu 2 | giileh tanggung
jawab iQili j ngan antara
tindakan dengan pelakunyg angka Arab disebut

mas’u g memikul

konse Si n, tanggung
jawab pada

kesadaran, dan konse

| NSaian petkembangantiyil kandép tanddugljlabidipdiami melalui

berbaKsudut EdangRbagial panan mﬁt tan';ung jawab

sebagai kewajiban yang dibebankan oleh pihak luar, baik berupa norma

erima oleh seseorang.

sosial, hukum, maupun aturan tertentu. Namun, pandangan lain menekankan
bahwa tanggung jawab lahir dari kesadaran dan kerelaan individu dalam
menjalankan suatu tindakan. Erich Fromm misalnya memandang bahwa
tanggung jawab merupakan tindakan sukarela yang lahir dari kesadaran

manusia, bukan semata-mata paksaan eksternal. Pandangan ini menunjukkan
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bahwa tanggung jawab berkaitan erat dengan kesadaran moral dan
kemampuan manusia untuk memahami konsekuensi dari tindakannya. Oleh
karena itu, tanggung jawab tidak hanya dipahami sebagai beban kewajiban,
tetapi juga sebagai bentuk kesadaran manusia dalam menjaga hubungan yang
harmonis dengan dirinya, orang lain, dan lingkungan kehidupan (Faisal,

2024).

Pandangan yang lebih nsif dikemukakan oleh Abdulkadir

Muhammad yang jawab mencakup dua sisi

manus ~ 3 dakukan secara
sadar I terpel e el : kehidupan.
Dala ntek j [ ) [ BRI kewajiban
moral, tetapi j 8 : ) oo terhadap relasinya

dengan diri sendiri, masyarakat, realitas kehidupan secara lebih luas.

Targging bhivab Bakin plshértie falls NEGERI
Kwsep Eung Rb dalal1 IslarMa dasca berllitan dengan

kesadaran manusia terhadap kewajiban dan konsekuensi dari setiap tindakan
yang dilakukan dalam kehidupan. Tanggung jawab tidak hanya dipahami
sebagai kewajiban moral semata, tetapi juga sebagai bentuk kesiapan manusia
untuk mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya secara sadar. Dalam

tradisi Islam, tanggung jawab sering dikaitkan dengan istilah mas’iliyyah
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yang menunjukkan adanya tuntutan pertanggungjawaban atas tindakan yang
dilakukan manusia. Hal ini menegaskan bahwa kehidupan manusia berada
dalam kerangka moral yang mengandung konsekuensi, sehingga setiap
tindakan yang dilakukan tidak dapat dilepaskan dari nilai, kesadaran, dan
pilihan yang mendasarinya. Dengan demikian, tanggung jawab dalam Islam

tidak hanya berkaitan dengan tindakan lahiriah, tetapi juga mencakup dimensi

batiniah seperti niat, kesada ehendak manusia dalam bertindak

(Hakim & Susilo, 20

[ g_glngjawab
jawab juga | g§n dengan

pemb

kemampuan
untuk an. Melalui
konse ki kapasitas
rasiongilan ili [ h karena itu,
tanggung jaw. Inkan disesuaikan

dengan kemampuan manusia i endiri. Hal ini menunjukkan bahwa

tangg;mé;ma-ﬂakx d%l@é%Mdﬁhrl §almﬁemeN<ﬁ1Qh§§1| memilih,
dan rKadari EsekuRdari 'ndakN. D@ kontl<s tersebut,

tanggung jawab tidak hanya dipahami sebagai aturan normatif yang datang
dari luar diri manusia, tetapi juga berkaitan dengan kesadaran manusia
sebagai makhluk yang memiliki kemampuan berpikir dan kebebasan

bertindak.
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Di samping itu, tanggung jawab dalam Islam juga berkaitan erat
dengan konsep amanah. Kehidupan manusia dipahami sebagai amanah yang
harus dijalankan secara sadar dan bertanggung jawab. Amanah tidak hanya
berkaitan dengan tugas tertentu, tetapi mencakup seluruh potensi yang
dimiliki manusia, seperti akal, kebebasan, dan kemampuan bertindak. Potensi

tersebut menuntut manusia agar menggunakan kehidupannya secara tepat

sesuai dengan nilai-nilai mora ku. Oleh karena itu, tanggung jawab

dalam Islam tidak ifat indiv

sosial karen %1 manusl dap orang lain dan

I juga memiliki dimensi

engertian i ung jawab

menu kan bahwa manusia

bebas a arah, melainkan : [ : hidupan dan

dalam Islam

memperlihatkan bahwa manusf@ merupakan makhluk yang memiliki

esathtar | ot T €fambl ™ bt M b E Salafibhn  untuk
menggunEvabkaRiap ti|jakanN; dila@. Tarlgung jawab

tidak hanya dipahami sebagai kewajiban formal atau tuntutan hukum semata,
tetapi juga sebagai bentuk kesadaran manusia dalam menjalani kehidupannya
secara bermakna dan terarah. Kesadaran tersebut menunjukkan bahwa
manusia tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab karena setiap pilihan dan

tindakan selalu membawa konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan.
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Pembahasan ini sekaligus menjadi dasar untuk memahami bahwa tanggung
jawab memiliki hubungan erat dengan keberadaan manusia sebagai makhluk
yang sadar, bebas, dan mampu menentukan arah kehidupannya, sebagaimana
akan dibahas lebih lanjut dalam kajian ontologi dan eksistensialisme pada

pembahasan berikutnya.

. Dimensi dan Kosekuensi tanggung jawab

Tanggung jawab m slam memiliki ruang lingkup yang

lingkungan

ng berkaitan

dan karena itu,
usia dalam
menjalgiiikan A 5 ' ai moral dan

spiritual yang
Dimensi pertama adalah tanggung jawab manusia kepada Allah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

sebagai Pencipta. Dalam Islam, manusia dipandang sebagai makhluk yang
hidupKawah EntuarR penJ/vasarNan, s&ga sJap tindakan
yang dilakukan memiliki nilai pertanggungjawaban di hadapan-Nya.
Tanggung jawab ini diwujudkan melalui ketaatan, kepatuhan, dan kesadaran
spiritual dalam menjalankan kehidupan. Dengan demikian, hubungan

manusia dengan Allah tidak hanya terbatas pada aspek ritual keagamaan,

22



tetapi juga mencakup seluruh perilaku dan tindakan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari (Huda, 2017).

Dimensi kedua adalah tanggung jawab terhadap diri sendiri.
Manusia sebagai makhluk berakal memiliki kewajiban untuk menjaga dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara baik. Tanggung jawab

tersebut meliputi upaya menjaga kesehatan jasmani dan rohani,

mengendalikan diri, serta gkan moralitas dan kemampuan

intelektual. Dalam ab terhadap diri sendiri

untuk menjaga

merugikan

i j masyarakat.
Sebag akh i dan selalu
berhu an karena itu,
manusia me a hubungan yang

harmonis, bersikap adil, saling™tembantu, serta menghormati hak dan

kewz!h!éﬁ l!%y%ﬁgﬁ%ﬁglwwalmmﬁmm bahwa
kehideanLEtidak Ra berIientaNia ke;@wgan [Iibadi, tetapi

juga berkaitan dengan terciptanya keteraturan dan keseimbangan dalam
masyarakat (Ismail, 2020).

Dimensi keempat adalah tanggung jawab terhadap lingkungan.
Islam memandang alam sebagai bagian dari kehidupan yang harus dijaga dan

dimanfaatkan secara bijaksana. Manusia tidak hanya diberi hak untuk
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memanfaatkan alam, tetapi juga memiliki kewajiban untuk memelihara
keseimbangan dan tidak melakukan kerusakan terhadap lingkungan. Dalam
konteks ini, tanggung jawab lingkungan menunjukkan bahwa manusia
memiliki hubungan moral dengan seluruh realitas kehidupan di sekitarnya,
sehingga pemanfaatan alam harus dilakukan secara bertanggung jawab dan

tidak berlebihan (Nasr, 2015).

Keempat dimensi te unjukkan bahwa tanggung jawab

n demikian,
al semata,
tetapi menjalani
rkaitan erat
alifah dan hamba

(‘abd). Sebagai khalifah, manuSt& diberi amanah untuk mengelola dan

menlMIalrI(MJup%ﬁﬁlM éc!ét!a‘eﬁ%um E\@o.ElgtJudukan ini
menuwan tEva n‘Ria nlmilikNran @ dalln menjaga
keteraturan dan keseimbangan kehidupan, sehingga setiap tindakan yang
dilakukan akan membawa konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan
(Aziz, 2018).

Sementara itu, kedudukan manusia sebagai hamba (‘abd)

menunjukkan bahwa seluruh kehidupan manusia pada hakikatnya merupakan
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bentuk pengabdian kepada Allah. Dalam konteks ini, kebebasan manusia
tidak bersifat mutlak karena selalu berada dalam bingkai nilai-nilai ilahiah
yang mengarahkan manusia pada kebaikan dan tanggung jawab moral
(Fakhri, 2021).

Dengan demikian, konsep khalifah dan hamba menunjukkan bahwa

manusia merupakan makhluk yang secara inheren memiliki tanggung jawab

dalam kehidupannya. Manusk hanya memiliki kebebasan untuk

pertan
selanj
jawab ke

pada pembah

B.Ontologi Manusia dalam Kajfan Filsafat

1 e STIBMIAGAMA ISLAM NEGERI

KntoloEerupRsalahlatu cNg uta@alam Iilsafat yang

membahas hakikat keberadaan secara mendasar. Secara etimologis, istilah
ontologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ontos yang berarti “yang ada” atau
“keberadaan” dan logos yang berarti “ilmu” atau “kajian”. Dengan demikian,
ontologi dapat dipahami sebagai ilmu yang membahas tentang keberadaan

atau segala sesuatu yang ada (Taher, 2021). Dalam kajian filsafat, ontologi
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menempati posisi yang sangat fundamental karena menjadi dasar bagi cabang
filsafat lainnya, seperti epistemologi dan aksiologi. Ontologi terlebih dahulu
mempertanyakan “apa yang ada” sebelum membahas bagaimana sesuatu
dapat diketahui dan apa nilai dari sesuatu tersebut (Naisa, 2025).

Sebagai cabang filsafat, ontologi membahas pertanyaan-pertanyaan

mendasar mengenai keberadaan, seperti apa arti “ada”, bagaimana sesuatu itu

ada, serta apa perbedaan si dan eksistensi. Ontologi juga

m realitas. Dalam

jian tentang
being keberadaan
itu seqpei (Subekti, 2024). i tidak hanya

rdalam dari
realit n k
digunakan untuk

memahami realitas secara umu etapi juga untuk memahami manusia

seba&hI ﬁldﬂk@%g%%e!§%aﬁg,qaﬁ %‘(na hidup.
Oleh na itEntoIoRenjacI rele\NiaIam@elitial ini karena

digunakan untuk memahami struktur keberadaan manusia, bukan sekadar
perilaku manusia secara lahiriah. Melalui pendekatan ontologis, tanggung
jawab dipahami tidak hanya sebagai aturan moral semata, tetapi juga
berkaitan dengan hakikat manusia sebagai makhluk yang sadar, bebas, dan

memiliki konsekuensi atas setiap tindakan yang dilakukan.
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2. Manusia Sebagai Makhluk Yang Ada

Dalam kajian ontologi, manusia dipahami sebagai makhluk yang
memiliki keberadaan (being) yang berbeda dari benda atau entitas lainnya.
Manusia tidak hanya “ada” secara fisik, tetapi juga menyadari bahwa dirinya
ada. Kesadaran terhadap keberadaan inilah yang menjadikan manusia sebagai

subjek reflektif yang mampu mempertanyakan dirinya, kehidupannya, serta

makna keberadaannya sendig fat eksistensial, Martin Heidegger

dengan dunia material. Namun manusia tidak hanya berhenti pada aspek

INSTITUT AGAMA IS AM NEGERI

biologis semata, karena ia juga memiliki kemampuan rasional yang
methannyEri mRk Iail ArisN menGt marIsia sebagai
zoon logikon, yaitu makhluk yang berakal. Kemampuan berpikir ini
memungkinkan manusia memahami realitas, menilai tindakan, serta
menentukan pilihan hidupnya secara sadar. Dalam filsafat modern, René
Descartes menegaskan hubungan antara keberadaan dan kesadaran berpikir

melalui ungkapan cogito ergo sum — “aku berpikir maka aku ada”. Selain
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dimensi rasional, manusia juga memiliki dimensi spiritual yang
menjadikannya memiliki hubungan transendental dengan Tuhan. Dalam
perspektif filsafat Islam, dimensi spiritual ini menunjukkan bahwa manusia
bukan sekadar makhluk material, tetapi juga makhluk yang memiliki orientasi
makna dan tujuan hidup (Bakker, 1990).

Selain sebagai makhluk yang “ada”, manusia juga dipahami sebagai

makhluk yang “menjadi” (be rtinya, manusia tidak hadir dengan

bahwa manu al, relasional, dan

memiliki kemampuan untuk menefitukan arah kehidupannya. Kesadaran dan

kem!%%l‘glgt]; ﬁlﬁ%a%%e%%%u%ﬁ%!/a mampu
bertinKtetapiE maanemaIami kNuens@ tindalannya. Oleh

karena itu, keberadaan manusia yang demikian menjadi dasar mengapa
manusia dapat sekaligus harus bertanggung jawab atas pilihan dan tindakan

yang dilakukan dalam kehidupannya.
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3. Relasi Keberadaan Manusia dengan Kebebasan, Amanah dan
Pilihan

Dalam kajian ontologi, keberadaan manusia tidak dipahami sebagai

sesuatu yang pasif atau statis, melainkan selalu berkaitan dengan kebebasan

dan pilihan hidup yang dimilikinya. Manusia sebagai makhluk yang “ada”

tidak hanya hadir secara fisik di dypia, tetapi juga memiliki kesadaran untuk

menentukan arah hidupny. n dan keputusan yang diambil.

Oleh karena itu an_bykan ;ﬁa puan tambahan yang

%bagian dari r keberadaannya
n-Pa kan bahwa

manusia emned to be free), yang menunjukkan
bahw. Bati : 4[5 % g pasan untuk
memi

yang diambil sia menjadi

bentu lah menega Mapa dirinya”

Namun demikian, dalam perspektif filsafat Islam kebebasan manusia
INSTITUT AGAMA'ISLAM NEGER

tidak dipahami sebagai kebebasan yang bersifat mutlak. Manusia memang
memiKmtiyEau keBpuan i»emili,Ntapi kgasan lrsebut tetap
berada dalam kerangka ketentuan Tuhan (taqdir) dan usaha manusia (kasb).
Hal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki ruang untuk menentukan
tindakannya, namun tetap berada dalam batas-batas moral dan spiritual yang

mengarahkan kehidupannya. Dengan demikian, kebebasan manusia dalam
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Islam selalu berkaitan dengan konsekuensi moral dan pertanggungjawaban
atas pilihan yang diambil.

Relasi antara kebebasan dan tanggung jawab tersebut dalam Islam
berkaitan erat dengan konsep amanah. Amanah menunjukkan bahwa manusia
merupakan makhluk yang menerima tanggung jawab kehidupan yang tidak

dipikul oleh makhluk lain. Dalam QS Al-Ahzab ayat 72 dijelaskan bahwa

amanah ditawarkan kepada la

b dan gunung-gunung, tetapi manusia

dipahaiii i jaaflan tanggung

jawab§@ihg men

kebebasan, p iliki nusia tidak hanya

“ada”, tetapi juga terus membe dirinya melalui pilihan yang diambil

da|a||rN<§ﬂM;>EP Lt&%%&&@%&%rﬁ‘ gﬁﬁaﬁ’nelahirkan
tanggKawabEisteananula, kaNsetiar@iakanl/ang dipilih
selalu  membawa  konsekuensi  yang  harus  dijalani  dan
dipertanggungjawabkan (Anwar, 2024). Pembahasan mengenai tanggung
jawab sebagai pengalaman eksistensial tersebut akan dibahas lebih lanjut

dalam kajian eksistensialisme pada pembahasan berikutnya.

30



C. Eksistensialisme dalam Kajian Filsafat

1. Pengertian Eksistensialisme
Eksistensialisme merupakan aliran filsafat yang menempatkan
manusia dan pengalaman hidupnya sebagai pusat kajian. Aliran ini
berkembang di Eropa modern sebagai respons terhadap krisis besar yang

muncul akibat perang dunia, runtuhnya kepercayaan terhadap rasionalisme

Barat, serta munculnya peras ingan dan kehilangan makna hidup

manusia modern. D istensialisme hadir dengan

menekankan

la sebagli_
sekad u konsep abgtrak.

termi J i as manusia

stensialisme

kan secara

berda 3 kecemasan,

piliha

arus utama, yaitu eksistensiali teistik dan eksistensialisme ateistik.

Eksibtehsiafishe Letstik: EAEHERAGKAN bidh [YbKbh fokar=S3okrti saren
Kierk rd, KEaspeRan G|)riel INeI ya@emarliang bahwa

pencarian makna dan keberadaan manusia tetap berkaitan dengan Tuhan serta
dimensi transendental. (Saputra, 2025). Sementara itu, eksistensialisme
ateistik yang dikembangkan oleh Jean-Paul Sartre dan Albert Camus
menempatkan manusia sebagai penentu makna hidupnya sendiri tanpa dasar

metafisik ketuhanan. Meskipun memiliki perbedaan mendasar mengenai
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Tuhan dan sumber makna hidup, kedua arus tersebut sama-sama menekankan
tema-tema pokok seperti subjektivitas manusia, kebebasan memilih,
kecemasan eksistensial (anxiety), keaslian hidup (authenticity), dan tanggung
jawab atas pilihan yang diambil (Pandawa, 2022)

Dalam kajian eksistensialisme, manusia dipahami sebagai makhluk

yang harus membentuk dirinya melalui pengalaman hidup dan pilihan-

pilihannya sendiri. Oleh kare istensialisme tidak hanya membahas

pada arian makna

hidup,

Adapygesciri_utama pende

subjeldilitas in Q

an
yang ret, ja
(Arroisi & M !

Meskipun lahir dari IS pemikiran Barat, eksistensialisme

menlimgémmy Jnﬁgg%%et§a~owgyéﬁ% terutama
mengKmakrEdup, Rebasavl manLNdan @ung Iwab moral.

Dalam konteks ini, tidak semua pemikiran eksistensialisme bertentangan

, ke
ma I nnya sendiri

dengan nilai-nilai Islam, karena beberapa tokohnya tetap menempatkan
dimensi spiritual dan makna hidup sebagai bagian penting dari keberadaan
manusia. Oleh karena itu, penelitian ini memilih pemikiran Viktor Frankl

sebagai pisau analisis eksistensial karena pendekatannya mengenai makna
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hidup dan tanggung jawab dipandang lebih relevan serta lebih dekat dengan
nilai-nilai spiritual dalam Islam. Pembahasan mengenai pemikiran Frankl

tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan berikutnya.

. Manusia Sebagai Makhluk Yang Bebas Dan Bertanggung

Jawab

Dalam kajian eksistensialisme, kebebasan dipahami sebagai bagian

mendasar dari keberadaan ma usia tidak dilahirkan dengan hakikat

yang telah sepenuhn an, tetap

gﬂ upan.

tuk dirinya melalui pilihan

ena itu, kebebasan

dan tindakan iambil l%g

dalam alisme bukal sepenuhnya
meny tidak dapat
khluk yang

dihindggle Jean-Paul
“diku ntu tidak dapat
mengliilliar d nya sendiri.

tuk J8mil
ha g i enjadi penegasan
terhadap keberadaannya sekali membawa konsekuensi yang harus

Dalam konte
ditariggmy Sechrbsddaf (A bosAS LAM NEGERI
KebebEtersetRelahilan apNg dis@sebagl kecemasan

eksistensial (existential anxiety), yaitu kegelisahan yang muncul ketika
manusia menyadari bahwa tidak ada esensi tetap yang menentukan hidupnya.
Manusia harus menentukan sendiri jalan hidupnya dan bertanggung jawab
penuh atas setiap keputusan yang diambil. Oleh karena itu, eksistensialisme

memandang bahwa tanggung jawab bukanlah sesuatu yang datang dari luar
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diri manusia, melainkan konsekuensi langsung dari kebebasan yang
dimilikinya. Bahkan dalam pandangan Sartre, setiap pilihan manusia tidak
hanya berlaku bagi dirinya sendiri, tetapi sekaligus mencerminkan nilai yang
dianggap benar bagi manusia secara umum. Dengan demikian, tanggung
jawab manusia tidak hanya bersifat personal, tetapi juga memiliki dimensi

moral dan sosial yang lebih luas (Pardosi, 2025).

Eksistensialisme jug kan antara kehidupan yang autentik

n yang tidak
autent ebasan dan
tangg

jawabnya melalui faith, yaitu

sikap yan iri norma, atau

menyadari bahwa setiap kebebasatt selalu mengandung konsekuensi moral

yand Pt bibdrtehdouRofadaniedd tshpitra 2095 N E GERI
KengarEmikiRksistelsialianema@i tanwung jawab
sebagai konsekuensi struktural dari kebebasan manusia. Manusia
bertanggung jawab karena manusia bebas untuk memilih dan menentukan
dirinya sendiri melalui tindakan yang dilakukan. Namun demikian, pemikiran
eksistensialisme, khususnya Sartre, belum memberikan arah yang jelas

mengenai kepada siapa atau untuk tujuan apa tanggung jawab tersebut
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dijalankan. Oleh karena itu, pembahasan mengenai makna dan arah tanggung
jawab manusia akan dilengkapi melalui pemikiran Viktor Frankl yang
menempatkan tanggung jawab dalam hubungan dengan makna hidup dan
dimensi spiritual manusia.

. Tanggug Jawab Sebagai Konsekuensi Eksistensi

Di antara berbagai tokoh eksistensialisme, pemikiran Viktor Frankl

dipilih dalam penelitian ini gannya mengenai kebebasan dan

menerima

na dan nilai

yang kiran Frankl

dipan | UN3 Sebagai pisau j@llelisis dalam

jalam Tafsir A ar.

freedom of will, yaitu kebebasan batin untuk menentukan sikap terhadap

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

situasi yang dihadapi. Kebebasan tersebut tidak selalu berarti bebas
mengKkeadEtetapR‘nusia ltap nNiki keGsan uluk memilih
respons terhadap keadaan tersebut (attitudinal freedom). Dari sini Frankl
menegaskan bahwa manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh kondisi
biologis, psikologis, maupun sosial, karena manusia tetap memiliki ruang

batin untuk menentukan sikap hidupnya sendiri.
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Selain itu, Frankl juga mengembangkan konsep will to meaning,
yaitu dorongan dasar manusia untuk menemukan makna hidup. Dalam
pandangannya, manusia tidak terutama digerakkan oleh pencarian
kesenangan atau kekuasaan, melainkan oleh keinginan untuk menemukan
makna dalam kehidupannya. Oleh karena itu, tanggung jawab menjadi jalan

penting dalam menemukan makna hidup, karena makna tidak hanya

dipikirkan secara abstrak, te judkan melalui tindakan nyata dan

kesediaan manusia a secara sadar.

i i _hlresponse-
manu i kI memand

meng gung jawab

yaitu kemampuan

hidup selalu

iambil. Dalam

konte i i gai beban ef@8l€rnal semata,

usia untuk me kan respons

Pemikiran Frankl juga teMffat dalam konsep attitudinal values, yaitu

ni IaiI DAI’@ -FT.‘IL-&ZH -EalAcg’dbeﬁﬁal ﬁelng%MpNgoggz!nq !/ang tidak
dapat 'ndari.EnurutRnkl, lltika rNsia ti@mam;l mengubah

situasi yang dialami, ia masih memiliki kebebasan untuk menentukan sikap
terhadap penderitaan tersebut. Karena itu, cara manusia menghadapi
penderitaan menjadi bentuk tanggung jawab eksistensial yang paling
mendalam. Selain itu, Frankl juga mengembangkan konsep self-

transcendence, yaitu pandang an bahwa manusia justru menemukan dirinya
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secara lebih utuh ketika ia mampu melampaui kepentingan dirinya sendiri dan
mengarahkan hidupnya kepada sesuatu yang lebih besar, seperti nilai, tugas
hidup, sesama manusia, atau makna yang ingin diwujudkan.

Dengan demikian, pemikiran Frankl memandang tanggung jawab
bukan sekadar kewajiban moral, tetapi sebagai jalan manusia untuk

menemukan makna hidupnya. Konsep-konsep seperti freedom of will, will to

meaning, response-ability, atfd alues, dan self-transcendence akan

analisis untuk membaca

%.Tgljawab dalam Tafsir Al-
apkl tidak di bagai objek

t analisis untuk me mi dimensi

gan, melainkan seba

eksisteaadal dari tanggung ja

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB 111
PROFIL HAMKA
A. Biografi Hamka

1. Kelahiran dan Latar Belakang Keluarga

Haji Abdul Malik Karim Amrullah, yang kemudian dikenal luas

dengan nama Hamka, lahir pada d, 17 Februari 1908 M atau bertepatan

Oelar kehormatan

Padq NESTFTRUFT PAEPATVERC PSTOATV RHE B ERj2um muda

terkaiKbaruEemikiRslam.rrus Naruancg dipIgaruhi oleh

gagasan tokoh-tokoh Timur Tengah seperti Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha mulai mempengaruhi kehidupan keagamaan di Minangkabau. Situasi
intelektual yang penuh perdebatan tersebut menjadi salah satu latar yang
membentuk cara pandang Hamka di kemudian hari sebagai pemikir Islam
yang terbuka dan kritis terhadap berbagai persoalan keagamaan (Puspitasari

& Zamroji, 2024).
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Ayah Hamka adalah Syekh Abdul Karim Amrullah yang lebih
dikenal sebagai Haji Rasul, seorang ulama sekaligus tokoh pembaru Islam di
Minangkabau. Sepulang dari Mekah pada awal abad ke-20, Haji Rasul aktif
mengembangkan gerakan pembaruan dengan mendorong pemurnian ajaran
Islam serta menolak praktik-praktik keagamaan yang dinilainya tidak

memiliki dasar kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Ia juga dikenal sebagai

penulis dan pendakwah yang unakan media tulisan dan jurnalistik

memb Juniakei r & Hartati,

ari pihak ibu, Ha eda. Ibunya

bernar@glSiti ng i I al dari suku

Tanju se ist ili masyarakat
an

Minangkabau?

agama, ibunya tumbuh dalam li ngan budaya yang kaya dengan tradisi

sastr]aNér-lr !;EHquaﬁtﬁAaMa?‘ (!§ RMMQQ}E%F belakang
keuIaK dari Eak ayRan kelekaarNi dari@k ib\linilah yang

kemudian membentuk kepribadian Hamka sebagai ulama yang juga memiliki
kemampuan sastra yang kuat .

Masa kecil Hamka sendiri tidak sepenuhnya berjalan mulus. Ketika
usianya sekitar dua belas tahun, kedua orang tuanya berpisah, sementara

ayahnya juga sering bepergian jauh untuk berdakwah. Kondisi ini membuat
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Hamka lebih banyak diasuh oleh kakek dan neneknya di Maninjau serta oleh
keluarga dari pihak ibu. Pengalaman masa kecil yang penuh dinamika
tersebut justru membentuk karakter Hamka menjadi pribadi yang mandiri dan
reflektif. Kepekaan terhadap pengalaman batin manusia yang kelak tampak

dalam berbagai karya tulisnya diduga tidak terlepas dari pengalaman

hidupnya sejak usia muda (Bahar & Hartati, 2019).

pendi

parad dals
memiliki ijaza
Honoris Causa dari Universitas Al-Azhar Kairo pada tahun 1958 dan

AINSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 1974. Selain itu, ia juga dikenal
sebagKnulisEng SRT proIJktif N;an lc yanl jumlahnya
mencapai lebih dari seratus judul. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
intelektual Hamka lebih banyak dibentuk oleh pengalaman hidup, bacaan
yang luas, serta interaksi dengan berbagai tokoh pemikir pada masanya

(Kumalasari & Wibowo, 2021).
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Pendidikan awal Hamka dimulai ketika ia bersekolah di Sekolah
Desa di Padang Panjang pada usia sekitar tujuh tahun. Pada waktu yang sama,
la juga mengikuti pendidikan agama di Diniyah School yang didirikan oleh
Zainuddin Labay El Yunusy, sebuah lembaga pendidikan yang mulai
memperkenalkan metode pembelajaran modern dalam pengajaran ilmu

agama. Bakat Hamka dalam bahasa Arab mulai terlihat pada masa ini, bahkan

ia dikenal mampu mempelaj an cukup cepat. Kemudian pada
tahun 1918, Hamk di Sumatera Thawalib,

sebuah lemb idi uasaan kitab-kitab

klasik ab. ang sangat
mene si  tersebut
i buku-buku

mendqeaig Hamka lebih ba

yang unusy dan

Bagin i ini i pesat dan

Perjalanan intelektual Haffka semakin berkembang ketika pada usia

sekiteh et boths! e 2 Midbantan Lo\ Johd o lthl 1004, i
YogyKa, iaErkeseRan b'ajar Nsung@ betlrapa tokoh

pergerakan Islam seperti H.O.S. Tjokroaminoto, R.M. Soerjopranoto, dan
K.H. Fakhruddin yang aktif menyelenggarakan kursus-kursus pergerakan.
Pertemuan dengan Tjokroaminoto menjadi salah satu pengalaman penting
yang memengaruhi cara pandang Hamka terhadap hubungan antara Islam dan

kehidupan sosial. Setelah itu, di Pekalongan ia juga banyak belajar dari A.R.
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Sutan Mansur yang dikenal sebagai tokoh penting Muhammadiyah.
Pengalaman-pengalaman tersebut semakin memperkuat orientasi pembaruan
Islam dalam pemikiran Hamka (Sukari, 2021)

Pada tahun 1927 Hamka berangkat ke Mekah untuk memperdalam
pengetahuan agama dan bahasa Arab. Selama berada di sana sekitar tujuh

bulan, ia bekerja di sebuah percetakan sambil memanfaatkan kesempatan

tersebut untuk belajar dan m wawasannya tentang keislaman. Di

guru i di berbagai
surat enjadi awal

kariergg@ sebagai penulis d

literat aik da
Hamkgllemi
otodidak inila ' Ikiran Hamka yang

terbuka, kritis, dan tidak terikat ra kaku pada satu pendekatan keilmuan

tertehtd (Rurlelabdrl &/Whgdnd 2631y S LAM NEGERI
KamkaEenal Rgai ullna, sN/van, @Iigus l)koh publik

yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan Islam di Indonesia.
Dakwah yang ia lakukan tidak hanya melalui ceramah, tetapi juga melalui
tulisan, karya sastra, dan aktivitas sosial keagamaan. Setelah kembali dari
Mekah pada tahun 1927, Hamka aktif menulis di berbagai surat kabar dan

kemudian memimpin majalah Pedoman Masyarakat, yang menjadi media
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penting dalam penyebaran gagasan keislamannya (Sukari, 2021). Selain aktif
dalam dakwah dan jurnalistik, Hamka juga terlibat dalam organisasi
Muhammadiyah dan pernah memegang posisi kepemimpinan di Sumatera
Barat (Noer, 1982).

Di bidang sastra, Hamka dikenal melalui karya-karya seperti Di

Bawah Lindungan Ka'bah dan Tenggelamnya Kapal Van der Wijck yang

memadukan nilai keislaman itik sosial. la juga menulis berbagai

politi jadi tuante hasil

Pemil : mka justru
meny ikan g kemudian
menj ary .

Peng sasi, sastra, dan

kehidupan sosial-politik mem an pengaruh besar terhadap corak

pem 'Ma§r1-)l/-alTl—H In Aeq ﬁr%ﬁ Sz!‘fs‘e‘ M—Mrgrgaﬁgaildak hanya
menj an maE ayatha te'tual, Ni jug@nekarlian dimensi

moral, sosial, dan tanggung jawab manusia dalam kehidupan (Federspiel,

1994).
3. Wafat dan warisan intelektual

Akhir kehidupan Buya Hamka berlangsung dalam situasi yang

cukup dramatis. Pada Mei 1981, setelah mengeluarkan fatwa yang melarang
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umat Islam menghadiri perayaan Natal bersama, ia menghadapi tekanan dari
pemerintah Orde Baru yang menganggap fatwa tersebut berpotensi
mengganggu hubungan antarumat beragama. Alih-alih mencabut fatwanya,
Hamka memilih mengundurkan diri dari jabatan Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia (MUI) pada 18 Mei 1981. Keputusan tersebut memperlihatkan

konsistensi sikapnya sebagai ulama yang memegang teguh prinsip

keagamaan meskipun haru an dengan tekanan kekuasaan

(Nasruddin, 2016).

%_al dirinya, i kesehatan Hamka

lemah. la w mat, 24 Juli

yang

1981 ada usia 73

tahun,

masy. . m d koh politik
hingg ha m n terakhir
Jenazahnya d amdiem nah Kusir, Jakarta
Selatan. Bahkan Presiden arto turut menyampaikan ucapan

bela!LNgﬁa-\MTrQrJi- . @éﬁaﬁ %ﬁ%ﬂl/@ HMN&%BJ besarnya
pengaKlamkElampRinam la poIiNang s@t terja'i pada masa
akhir hidupnya (Triwikrama, 2025).

Warisan intelektual Hamka terutama terlihat dari karya tulisnya yang
sangat banyak dan mencakup beragam bidang keilmuan. Sepanjang hidupnya
ia menghasilkan sekitar 94 judul buku yang membahas tafsir Al-Qur’an,

tasawuf, sejarah Islam, filsafat hidup, hingga karya sastra. Di antara karya
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yang paling dikenal antara lain Tasawuf Modern (1939), Falsafah Hidup
(1940), Lembaga Budi (1940), Lembaga Hidup (1940), Sejarah Umat Islam
(empat jilid), serta karya monumentalnya Tafsir Al-Azhar yang terdiri dari 30
juz. Karya-karya tersebut tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi hingga
kini masih digunakan sebagai rujukan di berbagai lembaga pendidikan Islam

di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara (Saragih, 2025).

Pengaruh Hamka ju aui batas Indonesia. Di kawasan

Teng

berupg@@€lar DOR
pada un
intelektual 1sI8 @ Nurcholish Madjid

merupakan dua tokoh pentin ng memberikan arah berbeda bagi

perkbhbahdah perhikirah Y4 i fRudredaA M NEGERI

Kﬁ bideEkesusRan, I—'nka anene@i posli yang unik
sebagai ulama yang sekaligus diakui sebagai sastrawan besar. Novel-
novelnya seperti Tenggelamnya Kapal Van der Wijck dan Di Bawah
Lindungan Ka’bah telah beberapa kali diadaptasi ke film dan terus dibaca
hingga sekarang. Melalui karya sastra tersebut, Hamka mengangkat berbagai

persoalan kehidupan manusia seperti cinta, penderitaan, kebebasan, serta
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tanggung jawab moral. Djumadin dan Bunga (2020) menunjukkan bahwa
karya sastra Hamka tidak sekadar cerita fiksi, tetapi juga menjadi sarana
dakwah yang mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat.

Salah satu gagasan penting Hamka yang bertahan hingga kini adalah
konsep Tasawuf Modern. Dalam karya tersebut, ia menafsirkan tasawuf

sebagai jalan spiritual yang tidak mengharuskan seseorang menjauh dari

kehidupan dunia, tetapi justru keterlibatan aktif dalam kehidupan

gan dengan
ya (Sutoyo,
2015 m Saragih, 2025).
tetap jad i ing. I penelitian
menunjukkan i antara akal, iman,

dan hati masih relevan dalam ghadapi tantangan moral masyarakat

modlem. %me H&sﬁﬁ&@ﬂﬁb!ﬁ&muu EIQLE& etis dalam
pemilK HamEnasikRmilikl relekauat @ kehilupan sosial

Indonesia, terutama dalam hal moderasi beragama, integritas moral, dan etos

kerja.
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B.Bentuk, corak, dan Metode Tafsir Al-Azhar

1. Sejarah penulisan tafsir Al-Azhar

Melihat perjalanan hidup Hamka secara keseluruhan, dapat
dipahami bahwa Tafsir Al-Azhar bukanlah karya yang lahir secara terpisah
dari pengalaman hidupnya. Tafsir tersebut merupakan hasil dari perjalanan

panjang seorang ulama yang aktif berdakwah, menulis karya sastra,

mengalami penahanan polig mpertahankan prinsipnya hingga

rafis Hamka menjadi

yang formal,
iah subuh di

1959. Pada

oleh Syaikh Mahmud Syaltout, Rektor Universitas Al-Azhar Kaiiro, ketika

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER
berkurR ke Indonesia § Desember 1960 dengan harapan agar masjid

njadEat pe bangl1 ilmuNn di Jga sebl;aimana Al-

Azhar di Mesir (Harun, 2017). Penamaan ini kemudian menjadi inspirasi bagi

terseb

Hamka dalam menamai karya tafsirnya. Dalam mugaddimah tafsir tersebut

Hamka menjelaskan bahwa nama Al-Azhar dipilih karena tafsir ini lahir dari

pengajian di masjid tersebut sekaligus sebagai bentuk penghormatan kepada
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Universitas Al-Azhar yang telah memberinya gelar Doktor Honoris Causa
pada tahun 1958 (Hamka, 1981).

Kuliah subuh yang menjadi awal penulisan tafsir ini disampaikan
secara rutin dan dihadiri oleh jamaah yang semakin banyak. Menariknya,
Hamka tidak memulai penafsiran dari Surah Al-Fatihah, tetapi dari Surah Al-
Kahfi. la menyadari bahwa kemungkinan hidupnya tidak cukup panjang

untuk menyelesaikan tafsir 0 juz, sehingga ia ingin segera

pengg
Melal g

pemb

meningkatnya minat generasi mu uslim Indonesia untuk memahami Al-

Qurth Behch bl GAMAL P bl e Ieebutunan
para nKig akEfsir bR1asa IIionestg ml.@dipahlni dan dapat
dijadikan rujukan dalam dakwah. Ketiga, keprihatinannya terhadap kondisi
umat Islam yang berada di antara pengaruh modernisme sekular dan praktik
keagamaan yang tidak berdasar pada pemahaman yang benar. Menurutnya,
kondisi tersebut hanya dapat diatasi apabila umat kembali merujuk kepada

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran utama.
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Perjalanan penulisan tafsir ini mengalami perubahan besar ketika
Hamka ditangkap oleh pemerintah pada 27 Januari 1964 dengan tuduhan
yang tidak pernah terbukti di pengadilan. la menjalani masa penahanan
sekitar dua tahun tujuh bulan. Namun masa penjara justru memberinya
kesempatan untuk menuntaskan penulisan tafsir tersebut. Dalam
mugaddimahnya, Hamka menyatakan bahwa keterasingan dari masyarakat

memberinya waktu untuk me

pekerjaan besar ini yang mungkin

peristiwa penting dalam sejarah r di Indonesia karena merupakan salah

satu Itysﬁ M;w &r%ﬁ%s’a@&né\%h%ﬁ% INusantara.
DalanK@mbEn sel nya, tIsir iniNbitka@nbali leh berbagai

penerbit seperti Pustaka Panjimas dan Gema Insani sehingga tetap dapat

diakses oleh generasi pembaca berikutnya.
. Bentuk tafsir

Dalam kajian ilmu tafsir, istilah bentuk tafsir digunakan untuk

mengklasifikasikan penafsiran Al-Qur’an berdasarkan sumber yang
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digunakan oleh seorang mufasir. Secara umum, para ulama membagi bentuk
tafsir ke dalam dua kategori utama. Pertama, tafsir bil-ma’tsur atau bil-
riwayah, yaitu penafsiran yang bersandar pada riwayat seperti penafsiran Al-
Qur’an dengan Al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat sahabat, dan pendapat
tabi’in. Kedua, tafsir bil-ra’yi atau bil-dirayah, yakni penafsiran yang

memanfaatkan ijtihad rasional mufasir dengan bantuan pemahaman bahasa

Arab serta perangkat keilm . Penting untuk dibedakan bahwa

penguasaan

babun nuzul

dijadikan rujukan. Kedua, bil-ra’y¥at-madzmum, yaitu penafsiran yang hanya

menbméﬂ;hgglra&QAeémm%Muy %Q@Bz!kan untuk
methkan kEﬂingaRﬁentu.l)leh IN itu, @a katiori bil-ra’yi
al-mahmud yang diterima dalam tradisi keilmuan tafsir Islam (Al-Akhbar,
2022).

Dalam konteks Tafsir Al-Azhar, para peneliti memiliki pandangan
yang berbeda mengenai klasifikasi bentuknya. Harun (2017) berpendapat

bahwa tafsir ini dapat dikategorikan sebagai tafsir bil-ma’tsur karena Hamka
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sering menguatkan penafsirannya dengan ayat Al-Qur’an lain, hadis, serta
pendapat ulama klasik. Namun, penelitian lain menyatakan bahwa dominasi
ijtihad rasional dan pendekatan kontekstual yang digunakan Hamka
menunjukkan bahwa Tafsir Al-Azhar lebih tepat digolongkan sebagai tafsir
bil-ra’yi al-mahmud. Sementara itu, studi terbaru dalam Anisa (2026) menilai

bahwa tafsir ini mencerminkan karakter tafsir modern Nusantara yang

menggabungkan rasionalitas, kontekstual, serta corak humanistik
adabi-ijtima’i.

r’ﬁ nunjukkan bahwa

penafsii@n tersebut. la tetap ] asi pi pada saat
yang g ) i e ng luas. Jika
dilihatusg i i il kan Hamka
lebih dekat k ! inij gaskan oleh Hamka

sendiri dalam mugaddimah taf a yang menyebut bahwa ia banyak

teringur%-rcjls;wl-’n[tdeécé&MA %AM\/IQA;E’ %wuhammad
Rasyimha, yEdikeeragai'alah Nonto@ting t"sir bil-ra’yi
al-mahmud dalam tradisi tafsir modern (Hidayati, 2018).

Dominasi pendekatan rasional tersebut tampak jelas ketika Hamka
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tanggung jawab manusia.
Misalnya dalam penafsiran QS. Al-Ahzab ayat 72 tentang amanah. Hamka

tidak hanya mengutip riwayat dari para ulama klasik, tetapi juga mencoba

51



memahami makna amanah dalam konteks kehidupan manusia modern. la
mengaitkan konsep amanah dengan kebebasan dan tanggung jawab manusia
dalam menentukan arah hidupnya. Pendekatan ini menunjukkan ciri khas
tafsir bil-ra’yi al-mahmud, yaitu penggunaan ijtihad rasional yang tetap
berada dalam kerangka kaidah tafsir dan prinsip wahyu (Harun, 2017).

Penggunaan bentuk tafsir tersebut juga didukung oleh kompetensi

keilmuan Hamka sebagai mu Tafsir Al-Azhar terlihat bahwa ia

tidak nya_ menjelaskan tetapi juga

meng ngkanmnys Jt: [ ia. menjadikan
Tafsiril-Az
menggabung - i : &l secara seimbang

(Muta’allim, 2025).

wmdNRIHUT AGAMA ISLAM NEGERI

Kalam En iIrrRsir, isllah mN (marG merle pada cara

atau langkah sistematis yang digunakan mufasir dalam menyusun dan
menyampaikan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Metode berbeda dari bentuk
dan corak tafsir. Bentuk berkaitan dengan sumber penafsiran, sedangkan
corak menunjuk pada kecenderungan atau nuansa penafsiran. Metode sendiri

berkaitan dengan prosedur penyusunan tafsir. Para ulama tafsir kontemporer,
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mengikuti klasifikasi yang dikemukakan oleh ‘Abd al-Hayy al-Farmawi,
umumnya membagi metode tafsir menjadi empat kategori, yaitu metode
tahlili (analitis), ijmali (global), muqaran (komparatif), dan mawdhu’i
(tematik). Masing-masing metode memiliki karakteristik dan fungsi yang
berbeda dalam memahami kandungan Al-Qur’an (Hasibuan, 2020).

Metode tahlili merupakan cara penafsiran yang menjelaskan ayat-

ayat Al-Qur’an secara beruru bsusunan mushaf, dimulai dari Surah

antar i dalamnya.

Seme dan umum

digun sir terhadap
satu a
berkaitan de iSi menyeluruh guna

memperoleh gambaran Al-Qur’a tang tema tersebut (Tohis, 2023).

IN Behdalahiah Hefenftint] Hark Saeeehisin ekt Fithma yang
digunK HanEdaIarRalfsir ll-AszdaIah@tode Ilhlili, lebih

tepatnya tahlili-mushafi, yaitu penafsiran analitis yang mengikuti urutan
mushaf Utsmani secara konsisten. Hidayati (2018) menyebut bahwa tafsir ini
disusun secara runtut dengan nuansa keindonesiaan yang kuat, sementara
Rozaq (2025) juga menegaskan bahwa sistematika penyajiannya mengikuti

struktur mushaf secara lengkap dari awal hingga akhir. Pilihan metode ini
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sejalan dengan tradisi tafsir yang menjadi inspirasi Hamka, terutama Tafsir
Al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridha yang menggunakan pendekatan
serupa dengan penekanan pada relevansi sosial dan kontekstual (Harun,
2017).

Kajian yang lebih rinci dari Harun (2017) menunjukkan bahwa

meskipun kerangka utamanya adalah tahlili, dalam praktiknya Hamka juga

memanfaatkan metode lain rsamaan. la menggunakan unsur

bersif e ' i secara luas,
sial, bahkan
penga wa metode
yang ka terhadap
berba ecara lebih
mendalam.

Penerapan metode tahl alam Tafsir Al-Azhar juga memiliki

karam‘r&-l[ l/Iny a‘;aé\ %ﬁ%é@a‘w@rﬁﬂla‘*&%ﬁ&mu surah
deng ngantEng rrRJaskarllatar tNang s@ apakl1 Makkiyah

atau Madaniyah, serta tema utama yang dibahas. Selain itu, ia menggunakan
bahasa Indonesia yang komunikatif dan sering mengaitkan penafsiran ayat
dengan realitas sosial dan sejarah masyarakat Indonesia. Pendekatan ini
menjadikan tafsirnya lebih mudah dipahami oleh pembaca luas sekaligus

tetap memiliki kedalaman analisis.
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Metode ini memberikan beberapa kelebihan bagi Tafsir Al-Azhar.
Penafsiran yang mengikuti urutan mushaf memungkinkan pembahasan
seluruh ayat Al-Qur’an secara menyeluruh sehingga pembaca memperoleh
gambaran yang lengkap tentang pesan Al-Qur’an. Namun demikian, metode
tahlili juga memiliki keterbatasan karena pembahasan tema tertentu sering

tersebar di berbagai ayat yang berbeda. Untuk mengatasi hal tersebut, Hamka

sering merujuk silang pada a ng berkaitan serta membandingkan

justru i gung jawab
manusi i i ayat secara
berur sekall an manusia,
Hamk am j Qur’an dan
pengalaman : juga membuka

kemungkinan dialog antara tafsir Af*Qur’an dan pemikiran filsafat, termasuk

gagaLN §I&%&%ﬂ§n@&€h%ﬁ&ﬁ% M&%ﬁa‘o manusia.
: CorKafsirE R I N C I

Dalam kajian ilmu tafsir, corak tafsir merujuk pada kecenderungan
atau warna dominan yang mewarnai sebuah karya tafsir secara keseluruhan.
Corak ini berbeda dari bentuk dan metode tafsir. Jika bentuk berkaitan dengan
sumber penafsiran dan metode berkaitan dengan langkah penyusunannya,

maka corak menunjukkan arah pemikiran yang paling menonjol dalam cara
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mufasir memahami ayat. Hasibuan (2020) menjelaskan bahwa corak tafsir
dapat berupa falsafi, fighi, sufi, ‘ilmi, maupun adabi al-ijtima’i. Dalam
konteks ini, Tafsir Al-Azhar umumnya dipahami memiliki corak utama adabi
al-ijtima’i, yaitu corak tafsir yang menekankan dimensi sastra,
kemasyarakatan, dan nilai-nilai humanis dalam Al-Qur’an. Corak ini

berkembang untuk menjawab kebutuhan masyarakat modern agar Al-Qur’an

dapat dipahami secara lebi dengan realitas kehidupan sosial

(Hasibuan, 2020).

saja, t

oleh ammad Abduh dan syid Ridha
dalam t Al-Manar
dalampi@rya ta
kelanj da

yang kuat ter

Hidayati (2025) menunjukkan ba pendekatan Hamka sangat dipengaruhi

olehlwrgkrals-;;ul]-kﬁt@ﬁz!vlén II%rlﬂaﬁsM Hngﬁeﬁeﬁ Iciri utama
tafsir Kern. PEeneliRa secia umNpaka@Na Talir Al-Azhar

lebih dekat dengan corak sosial-kemasyarakatan karena sangat sering
mengaitkan ayat dengan persoalan umat, bangsa, dan kehidupan sehari-hari
(Purwaningrum & Muhammad, 2022).

Meskipun demikian, Tafsir Al-Azhar tidak hanya memuat corak

adabi al-ijtima’i. Sejumlah kajian menunjukkan adanya nuansa sufistik-
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akhlaki yang cukup kuat di dalamnya. Masrur (2016) mencatat bahwa Hamka
banyak membahas konsep-konsep tasawuf seperti tawakal, ridha, qana’ah,
wara’, dan mahabbah. Penafsiran tasawuf Hamka juga bersifat isyari, yakni
tetap memperhatikan makna zahir ayat dan tidak lepas dari kaidah tafsir yang
umum. Karena itu, secara akademik Tafsir Al-Azhar lebih tepat dipahami

sebagai tafsir yang bercorak utama adabi al-ijtima’i dengan nuansa sufistik-

akhlaki sebagai unsur penduk corak ini tidak saling bertentangan,
tetapi justru saling : lihatkan perhatian Hamka

terhadap per i i jukkan kedalaman

r Al-Azhar

tamp ri cara Hamka sel gan realitas
masydiallat, i dan mudah
dipah se i i i kej an berpikir,
ketidakadilan, ak sufistik-akhlaki

tampak dalam kedalaman renun batin yang menyertai penjelasan ayat-

ayat! orai! dah Webodhat S¥hgaudan b bl Tl Al-Azhar
memiKaraktEang k ika diIandinN deng@fsir hlonesia lain,

termasuk Tafsir Al-Misbah. Jika Al-Misbah cenderung lebih sistematis dan
akademis, maka Tafsir Al-Azhar tampil lebih humanistik, lebih dekat dengan
pengalaman batin manusia, dan lebih kental nuansa keindonesiaannya. Dalam
konteks penelitian ini, corak tersebut sangat penting karena memungkinkan

Hamka membaca ayat-ayat tentang tanggung jawab manusia tidak hanya
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sebagai ajaran normatif, tetapi juga sebagai panggilan sosial dan spiritual
yang menyentuh pengalaman hidup manusia secara langsung (Masrur, 2016).

. Posisi Tafsir Al-Azhar dalam Khazanah Tafsir Nusantara
Dalam perkembangan sejarah tafsir Al-Qur’an di Nusantara, Tafsir
Al-Azhar menempati posisi yang sangat penting. Perkembangan tafsir di

kawasan ini ke dalam tiga tahap: fase lisan melalui pengajian dan ceramah,

fase institusional yang dita ahirnya karya-karya ulama klasik

:la mulai

afsif Al-Azhar di

Al-Singkeli, serta fase

silkan karya tafsir

bagai salah
I klasifikasi

zhar sebagai

analisis yang 1 gRan metodologi tafsir
dan konteks sosial yang lebih luas. Dengan demikian, karya Hamka ini dapat

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dianggap sebagai tonggak penting dalam perkembangan intelektual Islam di
wi E R 1T N C |
Keistimewaan Tafsir Al-Azhar dapat dilihat dari sejumlah
karakteristik yang membedakannya dari karya tafsir lain. Pertama, tafsir ini
menunjukkan kekuatan analisis yang luas dan pandangan dunia yang terbuka.
Penelitian Amir (2021) menilai Tafsir Al-Azhar sebagai karya yang dibangun

melalui pendekatan rasional dan ijtihad yang kuat sehingga mampu
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mendorong pembaruan pemikiran keislaman. Kedua, tafsir ini memiliki
dimensi lintas disiplin karena di dalamnya terkandung unsur sastra, sejarah,
sosiologi, dan etika yang saling berkaitan. Hal ini menunjukkan bahwa
Hamka tidak hanya menafsirkan ayat secara tekstual, tetapi juga
mengaitkannya dengan pembentukan karakter dan kehidupan sosial umat .

Ketiga, Hamka memperlihatkan sikap yang relatif bebas dari keterikatan

mazhab tertentu. Dalam mu ia menyatakan tidak berpegang

nesia, tetapi

jugad Q

as
Singa sli Th . i jadi

tafsir tersebut ha el

serta memiliki kedekatan buday@ dengan masyarakat kawasan tersebut.

pendlitiar Manizhtt k. 25l 1258} hehbnfchdhn ebled e Nusantara,
termaKTafsiEI-Ath)erkevIbang Mlui i@ksi Itara tradisi

keilmuan Timur Tengah dan realitas sosial lokal. Dalam konteks ini, Tafsir

Darussalam,

Al-Azhar dapat dipandang sebagai jembatan yang menghubungkan dua
tradisi tersebut. Bahkan, Muta’allim (2025) menyebut bahwa di antara tafsir
Nusantara modern seperti Tafsir Al-Nur, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Al-

Misbah, karya Hamka memiliki karakter yang paling individual dan orisinal
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karena lahir dari pengalaman intelektual yang sebagian besar dibangun secara
otodidak.

Memahami posisi dan karakteristik Tafsir Al-Azhar penting bagi
penelitian ini, karena karya tersebut tidak hanya merupakan tafsir Al-Qur’an
dalam arti akademis, tetapi juga refleksi dari pengalaman hidup penulisnya.

Hamka menulis tafsir ini sebagai seorang ulama, sastrawan, dan intelektual

yang mengalami berbagai din

ial dan politik pada masanya. Karena

jawab ia. Bai i tang makna

tangg Ul j [ an, sehingga

dialo
pertemuan du i Ir dari pengalaman

eksistensial yang mendalam

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB IV
ANALISIS TANGGUNG JAWAB MANUSIA DALAM TAFSIR
AL-AZHAR : PENDEKATAN ONTOLOGIS-EKSISTENSIAL
A. Penafsiran Hamka Terhadap Ayat-Ayat Tanggung Jawab

Manusia
Penafsiran al-Qur’an merupakan upaya intelektual untuk memahami

pesan-pesan llahi, termasuk konse ggung jawab manusia sebagai bagian

kehidupan.

moral, dan tual dalam
persoal ksi il gval saaanai makhluk
ciptaan an

anggung jawab

dalam al-Qur’an tidTHs ekspliSit, tetapi tersebar dalam

berbagiN| STIT IFT"A AN ATSAM!NE GER P batas

kemamK manE' OlerRena itl penaﬂw terhc ayatlyat tersebut

perlu dilakukan secara komprehensif dengan melihat keterkaitan antar makna
yang ada. Sebagaimana dijelaskan oleh M. Quraish Shihab, pendekatan tematik
menuntut pengumpulan ayat-ayat yang relevan untuk dianalisis secara
menyeluruh guna memperoleh pemahaman yang utuh (Shihab, 1992). Dalam
hal ini, penafsiran Hamka menunjukkan bahwa manusia tidak hanya

diposisikan sebagai objek hukum Ilahi, tetapi juga sebagai subjek yang
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memiliki kesadaran, kebebasan, dan kemampuan memilih, sehingga tanggung
jawab dipahami sebagai bagian dari keberadaan manusia itu sendiri. Oleh
karena itu, kajian ini berfokus pada analisis penafsiran Hamka terhadap ayat-
ayat yang merepresentasikan konsep tanggung jawab, untuk kemudian ditelaah

lebih lanjut dalam perspektif ontologis dan eksistensial.

1. Penafsiran Q.S al-Ahzab : 72

-

U o G

gunung; tetapi semuaiiiad@hogan untuk memikul nat itu dan
hawatir tidak akan mg akannya. Lalu, dipik amanat itu
nusia. Sesungguhny, G angat bodoh.”

la)

tersebut. Amarta ; it $¥agai kewajiban formal
“TsTIHt AEAMR T8 AR RESERF ™
dimensi_moral dan spiritual. Hamka menjelaskan_bahwa_amanah itu
dita n ke lang®t, "dumi, ®lan gNg-gun , ham®h Kketiganya
menolak karena menyadari beratnya konsekuensi yang harus ditanggung
(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 22. HIm 5797 ).

Penolakan makhluk-makhluk tersebut ditafsirkan Hamka sebagai

bentuk kesadaran kosmis terhadap beratnya tanggung jawab amanah.

Langit, bumi, dan gunung menjalankan fungsi mereka secara tetap sesuai
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ketetapan Allah tanpa memiliki ruang untuk menyimpang. Oleh karena itu,
ketika amanah yang mengandung unsur kebebasan dan konsekuensi moral
ditawarkan, mereka memilih untuk tidak memikulnya. (Hamka, Tafsir Al-
Azhar, Juz 22. HIm 5797 ) Dari sini terlihat bahwa amanah bukan sekadar
keteraturan alam, melainkan tanggung jawab yang berkaitan dengan

kebebasan memilih, sesuatu yang tidak dimiliki oleh makhluk selain

manusia.

mempertanggungjawabkan setid@pilihan yang diambil.

IN §J;IIIEH/I Iﬁrﬁﬁ%&rh&%@k% ama%ﬁgﬁl!lm seluruh
dimK<ehid|E manR Amalah tidNnya @itan lngan aspek
ibadah ritual, tetapi juga mencakup iman, anggota tubuh, serta hubungan
sosial. Mata, telinga, lidah, tangan, dan seluruh potensi manusia merupakan
amanah yang harus dijaga dan digunakan secara benar. (Hamka, Tafsir Al-

Azhar, Juz 22. him 5799).
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Bahkan, jabatan dan kekuasaan juga termasuk dalam kategori
amanah yang wajib dipertanggungjawabkan. Hal ini menunjukkan bahwa
konsep amanah bersifat komprehensif dan mencakup tanggung jawab
personal, sosial, dan spiritual (Fatimah, 2020).

Perhatian Hamka juga tertuju pada bagian akhir ayat yang menyebut

manusia sebagai zaliman jahiila (zalim dan bodoh). Menurutnya, sifat

tersebut muncul ketika man ampu menjalankan amanah dengan

amanah memiliki implikasi yan s. Amanah dalam bidang pemerintahan,

ekc!m,-ﬁz!r;r hUo];]dgh%Mf&j!§ %Mermrg gélgrﬁ]lenciptakan
keaanan EahterRmasyIakat. Nka ar@h dilzlggar, maka

akan muncul ketidakadilan, kerusakan sosial, dan berbagai bentuk
penyimpangan moral. Sebaliknya, pelaksanaan amanah secara benar akan
melahirkan kehidupan sosial yang harmonis dan seimbang. Hal ini diperkuat
oleh kajian Hermawan dalam artikelnya yang menyatakan bahwa amanah

merupakan dasar etika sosial dalam Islam (Hermawan, 2019).
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Lebih lanjut, Hamka mengaitkan QS Al-Ahzab ayat 72 dengan ayat
berikutnya, yaitu ayat 73, yang menjelaskan konsekuensi dari pelaksanaan
amanah. la menegaskan bahwa manusia yang mengkhianati amanah akan
mendapatkan azab, sedangkan mereka yang menunaikannya akan
memperoleh ampunan dan rahmat Allah. Hal ini menunjukkan bahwa

amanah tidak hanya berkaitan dengan kehidupan dunia, tetapi juga memiliki

dimensi akhirat. Dengan d nggung jawab manusia mencakup
ir Al-Azhar, Juz 22. Him

5797).

mer i a. Manusia
dimugd ' [ sama diuji
mel i jadi @@8ar ontologis

yan ' i [ g memiliki

modern yang menempatkan anah sebagai konsep sentral dalam

methatath Ausistehsi/dr e Uhfaml At o M) ity Bo53)

KengarEnikiaRS AI-Ihzab N72 dﬁ penaliran Hamka
tidak hanya menjelaskan amanah sebagai konsep teologis, tetapi juga
sebagai realitas eksistensial manusia. Manusia tidak sekadar hidup,
melainkan hidup dalam tanggung jawab yang melekat pada keberadaannya.

Setiap aspek kehidupan, baik pikiran, tindakan, maupun relasi sosial,
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merupakan bagian dari amanah yang harus dipertanggungjawabkan
(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 22. HIm 5899 ).

Berdasarkan keseluruhan penafsiran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Hamka memandang amanah sebagai fondasi utama dalam
memahami tanggung jawab manusia. Amanah tidak hanya merupakan tugas

yang diberikan, tetapi juga bagian dari struktur keberadaan manusia itu

sendiri. Oleh karena itu, QS ayat 72 menjadi ayat kunci dalam

ayat yang diturunia

MINS TIFE TRGCAMA TS PAM NEEGERFK akidan,

pemKn mE sertaRanamI'u keSNn indCu marIsia sebagai

makhluk yang bertanggung jawab di hadapan Allah. Para ulama tafsir
menjelaskan bahwa ayat ini tidak memiliki sebab turun (asbab al-nuzil)
yang spesifik dalam bentuk peristiwa tertentu, melainkan merupakan bagian
dari rangkaian ayat yang memberikan pedoman etika kehidupan. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam berbagai tafsir klasik dan kontemporer,

seperti Tafsir Ibn Kathir dan tafsir Kementerian Agama RI, yang
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menyebutkan bahwa ayat ini merupakan peringatan umum agar manusia
tidak mengikuti sesuatu tanpa landasan pengetahuan (Kementerian Agama
RI, 2019). Dengan demikian, kandungan ayat ini bersifat universal dan
relevan dalam setiap konteks kehidupan manusia.

Setelah memahami konteks turunnya ayat, pembahasan selanjutnya

beralih pada penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Hamka

memposisikan QS Al-Isra sebagai ayat yang menekankan

rjadi dalam
58 ). Dalam
kali dengan
memahami

an diri dari

demikian, ayat ini tidak hanya gandung larangan normatif, tetapi juga

meL%&IA IaHvI tﬁg(g?b% M@b Iéhé%rm%gdaran dan
kemKJan inE<tuaIrR I N C I

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka mengawali penjelasannya dengan
menyoroti larangan mengikuti sesuatu tanpa pengetahuan sebagai bentuk
kritik terhadap sikap hidup yang tidak bertanggung jawab. Menurutnya,
banyak individu yang menjalani kehidupan dengan sekadar mengikuti

tradisi, kebiasaan, atau pendapat orang lain tanpa melalui proses
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pemahaman yang matang. Sikap ini menunjukkan kurangnya pemanfaatan
akal yang telah dianugerahkan oleh Allah. Oleh karena itu, ayat ini menjadi
peringatan agar manusia tidak bersikap pasif dalam menerima sesuatu,
melainkan aktif dalam memahami dan menilai kebenaran (Hamka,Tafsir
Al-Azhar, Juz 15. HIm 4058 ).

Lebih lanjut, Hamka menjelaskan bahwa manusia telah dianugerahi

perangkat pengetahuan beru aran, penglihatan, dan hati. Ketiga

hanygalersifat moral, tetapii#a : iS, YakQisha tut manusia

untu

(Fakhri, 2021).

INFiahkh ftida PRGARA kb QAN Jorkrd-hdebut aken
dimierrtarEngjavR oIehI\IIah. Nenga@an dilnya tentang

apa yang didengar, penglihatan tentang apa yang dilihat, dan hati tentang
apa yang diyakini. Penafsiran ini menunjukkan bahwa tanggung jawab
manusia mencakup seluruh aspek kesadaran dan pengalaman hidupnya.

Dengan demikian, QS Al-Isra ayat 36 memperluas makna tanggung jawab
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dari sekadar tindakan lahiriah menjadi mencakup dimensi batiniah manusia
(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 15. him 4058).

Dalam penjelasannya, Hamka turut mengkritik fenomena taklid buta
yang masih banyak terjadi dalam kehidupan sosial dan keagamaan. la
menyatakan bahwa mengikuti sesuatu tanpa pengetahuan dapat

menjerumuskan manusia pada kesalahan dan kesesatan. Sikap tersebut

mencerminkan ketidakmaua ikir dan menggunakan akal secara

jurnal tafsir

dasar etika

dalam ayat
ini t ha ivi j pak sosial.
Informasi y. pat menimbulkan

berbagai persoalan dalam arakat, seperti fitnah, konflik, dan

keslauéaralr;;“a]eﬁ% MQt@ILﬂﬁIM nwnﬁlﬁ E\%’iban untuk
menwan keEaran iRnasi sI)eIumNyeba@ya. D'am konteks

ini, QS Al-Isra ayat 36 memiliki relevansi yang tinggi dalam kehidupan
modern yang dipenuhi oleh arus informasi yang cepat (Hamka,Tafsir Al-
Azhar, Juz 15. him 4058).

Penafsiran Hamka juga menunjukkan bahwa tanggung jawab

manusia berkaitan erat dengan kebebasan yang dimilikinya. Manusia
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memiliki kebebasan untuk menentukan apa yang akan didengar, dilihat, dan
diyakini, namun kebebasan tersebut tidak terlepas dari konsekuensi. Setiap
pilihan akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Dengan
demikian, kebebasan manusia bukanlah kebebasan absolut, melainkan
kebebasan yang selalu diiringi tanggung jawab moral dan spiritual

(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 15. HIm 4058 ).

Dalam perspektif ya as, penafsiran Hamka menegaskan

aran inilah
ab. Tanpa
yang tidak
Isra ayat 36

adaran, dan

Penafsiran ini juga sejafat dengan tafsir Kementerian Agama RI

yarlg rbgasita Tode? AYA i thetdrait Vol (Rdndikbt sesuatu
tanp@PeRsar iIrEerta Rkankl bahNIuru@ensi rlanusia akan

dimintai pertanggungjawaban (Kementerian Agama RI, 2019). Selain itu,
kajian dalam Jurnal Mudarrisuna menyatakan bahwa ayat ini merupakan
dasar tanggung jawab epistemologis dalam Islam, yaitu kewajiban untuk
memastikan kebenaran sebelum bertindak atau menyebarkan informasi

(Amiruddinn, 2021).
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Berdasarkan keseluruhan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penafsiran Hamka terhadap QS Al-Isra ayat 36 menempatkan
tanggung jawab manusia pada tingkat yang lebih mendalam, yaitu sebagai
tanggung jawab kesadaran. Manusia tidak hanya bertanggung jawab atas
perbuatannya, tetapi juga atas pengetahuan, keyakinan, dan keputusan yang

diambil. Dengan demikian, ayat ini menjadi salah satu dasar penting dalam

memahami konsep tanggun nusia dalam Al-Qur’an, khususnya

dalam dimensi ont enekankan kesadaran dan

kebebasan

Oarah di sana,

berfirman, “Sesungguhnyaaku anui apa yang tidak kamu ketahui.”

(Q.S al- :3
NSTITUTAGAMA ISLAM NEGERI
S Al-Bagarah ayat 30 termasuk dalam kateiorl ayat Madaniyah
ml|lké Rng d am Iaska akika®™ keberadaan
manusia dalam al-Qur’an. Ayat ini menggambarkan dialog antara Allah dan
para malaikat terkait penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi. Dalam
literatur tafsir klasik, seperti Tafsir Ibn Kathir, ayat ini dipahami sebagai

penjelasan mengenai asal-usul manusia sekaligus penegasan terhadap tugas

utamanya, yaitu memakmurkan bumi dan menjalankan kehendak Allah.
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Tafsir Kementerian Agama RI juga menegaskan bahwa manusia diberi
amanah sebagai khalifah untuk mengelola kehidupan secara bertanggung
jawab, bukan sebagai penguasa mutlak, melainkan sebagai wakil yang
tunduk pada aturan Ilahi (Kementerian Agama RI, 2019). Dengan demikian,
ayat ini menjadi dasar awal dalam memahami tanggung jawab manusia dari

perspektif ontologis.

Dalam Tafsir Al-Azh menafsirkan QS Al-Bagarah ayat 30

,Juz 1. HIm

nai sebagai

ti Tu sepagal

163

pen i n
untuen| k-
kekhalifaha ak
mengandung tanggung jawab b

al
ent ahi yang sekaligus
N Siahch dbhudiafdrdgtindm bidbg/ ot Al fdeh mataitcr
sebaK gamEn teRg k(lwplekN sifaGanusl Malaikat
mempertanyakan penciptaan manusia karena adanya potensi kerusakan dan
pertumpahan darah. Menurut Hamka, pertanyaan tersebut bukan bentuk
penolakan, melainkan refleksi dari pengetahuan malaikat terhadap makhluk
sebelumnya yang pernah merusak bumi. Namun, Allah menjawab dengan

pernyataan bahwa Dia mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh
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malaikat. Hal ini menunjukkan bahwa di balik potensi negatif manusia,
terdapat potensi positif yang lebih besar, seperti kemampuan berkembang,
belajar, dan membangun peradaban (Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1. him
162).

Selanjutnya, Hamka mengaitkan ayat ini dengan QS Al-Bagarah

ayat 31 yang menjelaskan tentang pengajaran nama-nama kepada Nabi

Adam. la menegaskan bah puan manusia dalam memahami,

memberi nama, da sifikasika erupakan kelebihan yang

tang jawab manusia ti intelektual,

yait d kehidupan
(Hargi@, T af: 1

ar_ il

z 1. 1

Lebi a ga
memikul amanah yang berat. ggung jawab ini mencakup hubungan

s khalifah berarti
mahubiderdgartARaH seeimd MiAmudie et fighioah fdbia dituntut
untuKnjag eimbR1 dan leadiIaNam s@h aspi kehidupan.
Jika amanabh ini tidak dijalankan dengan baik, manusia justru dapat menjadi
sumber kerusakan di bumi. Hal ini sejalan dengan kajian akademik yang
menyatakan bahwa konsep khalifah dalam al-Qur’an memiliki dimensi etika

dan tanggung jawab sosial yang kuat (Hidayat, 2020).
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Dalam perspektif sosial, Hamka melihat bahwa konsep khalifah
memiliki implikasi yang luas dalam kehidupan masyarakat. la menekankan
bahwa manusia sebagai khalifah harus mampu membangun tatanan
kehidupan yang adil dan seimbang. Dalam bidang pemerintahan, ekonomi,
maupun hubungan sosial, amanah kekhalifahan menuntut adanya kejujuran,

keadilan, dan tanggung jawab. Pelanggaran terhadap amanah ini akan

melahirkan ketimpangan sosj bagai bentuk kerusakan. Pandangan

alifah tidak

bergantung

ala erikan. Jika
erj sakan. Oleh
karena itu, be ran akan tanggung
jawab yang harus dipikul. Hal menunjukkan bahwa tanggung jawab
maLN@t}E!JMJ; %'QMJISMMa Nl&%%ﬂ kesadaran
diri w menEkan R' tersiut (HNa,Taf@-Azhl, Juz 1. him
160).
Lebih jauh, Hamka melihat bahwa konsep khalifah memiliki
dimensi eksistensial yang kuat. Manusia tidak hanya diberi peran, tetapi
juga kebebasan untuk menjalankan atau mengabaikan peran tersebut.

Kebebasan ini menjadikan manusia sebagai makhluk yang bertanggung
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jawab atas pilihan dan tindakannya. Dengan demikian, tanggung jawab
tidak dapat dipisahkan dari kebebasan yang dimiliki manusia (Hamka, Tafsir
Al-Azhar, Juz 1. him 159).

Selain itu, Hamka menekankan bahwa kekhalifahan manusia juga
berkaitan dengan keberlanjutan kehidupan di bumi. Manusia tidak hanya

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi juga terhadap generasi

yang akan datang. Oleh setiap tindakan manusia harus

erdasarkan kesel

tidak hanya

besar dalam menjaga dan menla kehidupan di bumi. Konsep khalifah

dalbhl &yt t thibrad edd dHidfogls BAgf Bl e Fabvabrhafusia, yang
kemKu berkEang cR1 berbl;ai asNehidL@ Dengln demikian,

ayat ini melengkapi pemahaman tentang tanggung jawab manusia dalam al-
Qur’an, khususnya dalam menegaskan bahwa tanggung jawab tersebut

berakar pada posisi manusia sebagai khalifah di bumi.

4. Penafsiran Q.S al-Bagarah : 286
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= PERNE % -2 o~ ° b~ %l ) ° 4 % aw }.u/} 1
diu»@&&;a@uijuutg}mmm@&ﬂ
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami salah. W uhan kami, janganlah Engkau bebani
kami dengan beban yan imana Engkau bebankan kepada

ampunilah dung kami. Maka,
tolonglah : i ) ) ; agarah [2]:286)

ST T K@‘ﬂﬁii&%‘i‘f/&eﬁﬁ'wﬁ% BRI Al
anb setl ban y g dib, n ses engangkemampuan
manK ﬁdem afn, ayat n| m nkan#ijaa r!:tmg dalam

memahami bahwa tanggung jawab dalam Islam bersifat proporsional dan

tidak melampaui batas kemampuan manusia.
Dalam perspektif Hamka melalui Tafsir Al-Azhar, QS Al-Bagarah
ayat 286 dipahami sebagai penegasan bahwa tanggung jawab manusia

selalu berada dalam batas kemampuan yang dimilikinya. Hamka
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menjelaskan bahwa Allah tidak membebani manusia dengan sesuatu yang
berada di luar kapasitasnya, baik secara fisik, mental, maupun spiritual.
Penafsiran ini dapat ditemukan dalam pembahasan QS Al-Bagarah ayat 286
dalam Juz 3 Tafsir Al-Azhar. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya
memberikan ketenangan bagi manusia, tetapi juga menegaskan prinsip

keadilan Ilahi dalam pemberian tanggung jawab.

Hamka kemudian makna penting dari kata “kasabat”

dan “iktasabat” kedua istilah tersebut

eroleh hasil dari

kata lain,

prinsip tanggung jawab individ alam Islam.

IN SLEI!;F %Lt'%l%é Molr§ 'athM dmaﬁ@gaﬁlldalam diri
manKyang E<aitanRgan tlgguanab tut. Ialnenjelaskan

bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan untuk berbuat baik sekaligus
dorongan untuk melakukan kesalahan. Oleh karena itu, tanggung jawab
manusia tidak hanya berkaitan dengan tindakan lahiriah, tetapi juga dengan
perjuangan batin dalam memilih antara kebaikan dan keburukan. Penafsiran

ini memperlihatkan bahwa QS Al-Bagarah ayat 286 memiliki dimensi
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eksistensial yang kuat, karena menggambarkan manusia sebagai makhluk
yang terus berjuang dalam menentukan sikap hidupnya (Hamka, Tafsir Al-
Azhar, Juz 3. HIm 735).

Selain itu, Hamka juga menekankan bahwa manusia memiliki
keterbatasan yang harus disadari dalam menjalankan tanggung jawabnya. la

memberikan contoh tentang kemungkinan manusia lupa atau melakukan

kesalahan dalam ibadah kehidupan sehari-hari. Namun,

keterbatasan terse jawab, melainkan justru

ser adapi ujian.
kk adars gRan keterbatasannya
a

sekaligus pengakuan terhad ekuasaan Allah. Dengan demikian,

tanb&@];ﬂ%gn@igi&%ﬁii‘§!‘nﬁ%t£}!i§e§lmait dengan
hubLKu spirE dengRAIIah.'—laI ilNanunj@n bahla tanggung
jawab dalam Islam memiliki dimensi teologis yang kuat (Hamka, Tafsir Al-
Azhar, Juz 3. HIm 734)..

Dalam konteks sosial, penafsiran Hamka terhadap ayat ini juga
memiliki implikasi penting. Ia menegaskan bahwa prinsip “tidak

membebani di luar kemampuan” dapat menjadi dasar dalam membangun
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sistem sosial yang adil dan manusiawi. Beban tanggung jawab dalam
masyarakat, baik dalam keluarga, pekerjaan, maupun pemerintahan, harus
disesuaikan dengan kapasitas individu. Hal ini sejalan dengan kajian dalam
Jurnal Mudarrisuna yang menyatakan bahwa prinsip keadilan dalam Islam
salah satunya tercermin dalam pemberian tanggung jawab yang

proporsional.

Penjelasan Hamka 4 didukung oleh tafsir Kementerian

Agama RI yang arah ayat 286 merupakan

llah Mala_g i dalam memberikan

penegasan

beb manusia, Sgr

men tidak hanya
me ikan jawab yang
adil m k

Be disimpulkan
bahwa QS ar menempatkan

tanggung jawab manusia dala rangka yang realistis dan proporsional.

MR thok bbbt 67 (ol kéhatp by b et ittt untuik
beruK danEtangR jawl) ataNiap @uatamla. Dengan

demikian, ayat ini melengkapi pemahaman tentang tanggung jawab manusia
dalam al-Qur’an, khususnya dalam menunjukkan bahwa tanggung jawab
tidak hanya berkaitan dengan kewajiban, tetapi juga dengan kemampuan,
usaha, dan kesadaran manusia sebagai makhluk yang terbatas namun tetap

bertanggung jawab.
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5. Penafsiran Q.S adz-Dzariyat : 56 dan Q.S al-Mu’minun : 115
o3k Y s 1 s s

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-
Ku.” (Q.S adz-Dzariyat [51]:56)

< T (7ot o}&f& (2 n} o1« & odo 77
St ¥ ST G 1SGlls G 22

enciptakan kamu main-main (tanpa ada
kepada Kami"(Q.S al-Mu’minun

"Apakah kamu mengira bahwa
maksud) dan kamu tidak ak;
[23]:115)

QS A

yat ay'ﬂ-? termaguk da pok ayat Makkiyah

an aspek keiman penciptaan

diciptakan

Islam, yakni
jelas. Tafsir
dalam ayat ini

tidak terbatas pada

aktii{ds, yang |diTakukan; defides riiat Iméndgkatikr @i kedada Allah

(Kewnan Ema RRlQ). IinafsiNerupaet ditelukan dalam

Tafsir Ibn Kathir yang menegaskan bahwa tujuan utama penciptaan manusia

mata, tetapi mencakup seluruh

adalah untuk mengabdi kepada Allah dalam arti yang luas. Dengan
demikian, ayat ini memberikan landasan penting bahwa kehidupan manusia
tidak bersifat sia-sia, melainkan memiliki orientasi yang jelas.

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan QS Adz-Dzariyat ayat

56 sebagai penegasan bahwa seluruh aspek kehidupan manusia harus
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diarahkan kepada pengabdian kepada Allah. Hamka menjelaskan bahwa
ibadah tidak hanya berarti pelaksanaan ritual formal, tetapi mencakup
seluruh aktivitas kehidupan yang dilakukan dengan kesadaran sebagai
hamba Allah (Hamka,Tafsir Al-Azhar, Juz 27. HIm 6928 ). Dengan

demikian, ibadah dalam perspektif Hamka merupakan orientasi hidup yang

menyeluruh, sehingga setiap tindakan manusia memiliki nilai spiritual yang

, tetapi juga

n demikian,

tetapi juga pada kemampuan unttR"memberi makna terhadap kehidupannya

(HamkoTatsit A AAR G2 M AhegeAM NEGERI
Kebih IEt, HarRmenj*lskan Nva ke@an teladap tujuan

hidup akan mendorong manusia untuk menjalankan tanggung jawabnya
secara lebih optimal. Manusia yang memahami bahwa hidupnya merupakan
bentuk ibadah akan lebih berhati-hati dalam bertindak, karena setiap
perbuatan memiliki konsekuensi moral dan spiritual. Hal ini sejalan dengan

kajian dalam Artikel Khairulloh yang menyatakan bahwa konsep ibadah
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dalam al-Qur’an memiliki dimensi etika dan tanggung jawab yang luas
(Khairullah, 2020). Dengan demikian, QS Adz-Dzariyat ayat 56
memperkuat pemahaman tentang tanggung jawab manusia dari sisi tujuan
hidupnya.

Sebagai ayat pendukung, QS Al-Mu’minun ayat 115 memberikan

penegasan bahwa manusia tidak diciptakan secara sia-sia dan akan kembali

kepada Allah. Ayat ini ju k dalam kategori Makkiyah dan
mengandung pesa z-Dzariyat ayat 56, yaitu

menolak an ehi iliki tujuan. Tafsir

hvwa ayat ini
bah i i imintai  pertanggun atas
. ician, ayat ini
m Qah upan manus @hemiliki arah
k
u

kehi
se
dan

memp m
r

a
an
Dala a

115 sebagai peringatan agar

sia tidak menganggap hidup sebagai

sesLMl%;;!;Iiys];. %%IMM %ﬁ!n di dunia
rela gkat, Eun mRki melna yaNsar a@a diisliengan amal

yang baik (Hamka,Tafsir Al-Azhar, Juz 17. him 426). Dengan demikian,

Al-Mu’minun ayat

ayat ini menegaskan bahwa tanggung jawab manusia tidak hanya terbatas
pada kehidupan dunia, tetapi juga berkaitan dengan kehidupan akhirat yang

akan datang.
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Hamka juga menegaskan bahwa kesadaran akan tujuan hidup akan
melahirkan tanggung jawab yang lebih besar dalam diri manusia. Individu
yang memahami bahwa hidupnya memiliki makna akan berusaha mengisi
kehidupannya dengan perbuatan yang bermanfaat. Sebaliknya, mereka yang
tidak memiliki kesadaran akan tujuan hidup cenderung mengabaikan
tanggung jawabnya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara

kesadaran akan makna hid aksanaan tanggung jawab manusia

sebagai makhluk Allah.

IN %JOQQHJ &%M'%eléslﬁﬁ‘ MSM g&é&'simpulkan
bah\KS AdEzariy at 56lian QN-Mu’G\n ayl 115 dalam

Tafsir Al-Azhar memberikan penguatan terhadap konsep tanggung jawab
manusia dari sisi tujuan hidup. Manusia tidak hanya memikul amanah dan
bertanggung jawab atas perbuatannya, tetapi juga harus memahami bahwa
seluruh kehidupannya memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk mengabdi

kepada Allah. Dengan demikian, kedua ayat ini melengkapi pemahaman
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tentang tanggung jawab manusia dalam al-Qur’an, khususnya dalam

menegaskan bahwa tanggung jawab tersebut berakar pada tujuan penciptaan
manusia itu sendiri.

Berdasarkan keseluruhan penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar,

dapat disimpulkan bahwa konsep tanggung jawab manusia dalam al-Qur’an

tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berakar pada struktur keberadaan

manusia. Melalui QS Al-Ahza manusia dipahami sebagai pemikul

jawab atas pe ili %ﬁlmelalui Bagarah ayat 286,

sebagai
kemam alifah yang
memililg i | [ i iran Hamka
menunj
baik d

dengan sesama =Azhar, Juz 18. him

159).

|t bt desdbftan YA Jangd-diehdhidhd FmrmifRkan banwa
tanggquab Eusia Raitan 'at deN kes@n, kelebasan, dan

kemampuan memilih. Manusia tidak hanya dituntut untuk melaksanakan
kewajiban, tetapi juga untuk memahami, mempertimbangkan, dan menentukan
sikap dalam setiap aspek kehidupannya. Dalam hal ini, penafsiran Hamka
membuka ruang pemahaman bahwa tanggung jawab manusia memiliki

dimensi ontologis sekaligus eksistensial, yaitu melekat pada hakikat manusia
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sebagai makhluk berakal dan terwujud dalam tindakan nyata. Oleh karena itu,
pembahasan pada sub bab ini menjadi landasan penting untuk melanjutkan
analisis pada bagian berikutnya, khususnya dalam mengkaji lebih dalam
dimensi ontologis dan eksistensial tanggung jawab manusia dalam perspektif
al-Qur’an.

. Dimensi Ontologis Tanggung Jawab Manusia dalam Tafsir Al-
Azhar
1. Tanggung Jawa | Hakikat Manusia

engenai anusia, kebanyakan
e I Ji ari luar diri

men . Tongg : alDai tuntutan
ekst 3 NS JMetapi sebagai
bagian yang diri. Dengan kata

lain, manusia tidak p hfdUp lalu diberi tanggung jawab,

meldihkan sEEUaIaAﬁA(MrA/J dnuSidMeIdN befanidaldm struktur
eksiw yangEngan(Rtang!ng ja Khai@h, 202').

Hal tersebut terlihat dalam penafsiran Hamka terhadap QS Al-
Bagarah ayat 30 mengenai manusia sebagai khalifah. Hamka tidak
memaknai khalifah hanya sebagai jabatan atau kedudukan sosial tertentu,
tetapi sebagai identitas dasar manusia di bumi. Manusia diciptakan dengan

kapasitas akal, pengetahuan, dan kesadaran yang menjadikannya mampu
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mengelola kehidupan serta memikul konsekuensi dari tindakannya. Dalam
konteks ini, status khalifah bukan sesuatu yang baru diberikan setelah
manusia menjalankan tugas tertentu, tetapi merupakan bagian dari definisi
keberadaan manusia itu sendiri. Karena manusia adalah khalifah, maka
tanggung jawab sudah melekat pada dirinya bahkan sebelum muncul aturan-

aturan yang lebih spesifik. Penafsiran ini menunjukkan bahwa dalam

perspektif Hamka, kebera sia selalu terkait dengan fungsi,

Pen jukka ia_tamadesgbagai subjek
aktifj@ihg mene Mi 3 a . D3 pembacaan
onto j@lls, j ad@loung jawab
bukan sesud 3 i ara mekanis, tetapi

berkaitan dengan kesiapan sia sebagai makhluk yang memiliki

keJa%%wTolaI %g;béag&% ‘él‘r%ap{g&gﬁ&gas moral
terteKmelaEn meRmbarIan strN das@beraclan manusia

sebagai makhluk yang sanggup memilih sekaligus menanggung
konsekuensi dari pilihannya.

Melalui dua ayat tersebut, terlihat bahwa penafsiran Hamka
memandang tanggung jawab sebagai sesuatu yang konstitutif bagi manusia.

Tanggung jawab bukan unsur tambahan yang ditempelkan pada manusia
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dari luar, tetapi bagian dari apa yang membuat manusia menjadi manusia.
Karena itu, manusia tidak dapat dipahami hanya sebagai makhluk biologis
atau sosial semata, tetapi sebagai makhluk yang hidup dalam amanah dan
pertanggungjawaban. Dalam perspektif ini, kehilangan tanggung jawab

berarti kehilangan salah satu unsur mendasar dari keberadaan manusia itu

sendiri.

Dengan demikian, p ontologis terhadap Tafsir Al-Azhar

.Ta [ Manusia
i ebagai khalifah dan
pemikul amanah menunjukkan bahwa tanggung jawab merupakan bagian

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dari hakikat manusia, pertanyaan berikutnya adalah bagaimana tanggung
jawaK bekeEiaIamRidupalmanuNHamGafsir ;l-Azhar, Juz
1. him 162) Dalam Tafsir Al-Azhar, persoalan ini tampak dalam penafsiran
Tafsir Al-Azhar terhadap QS Al-Bagarah ayat 286, khususnya pada
penggunaan kata kasabat dan iktasabat. Hamka tidak memandang kedua
istilah tersebut sekadar sebagai sinonim, tetapi sebagai penjelasan bahwa

setiap tindakan manusia selalu melahirkan konsekuensi yang melekat pada
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dirinya. Kebaikan yang dilakukan manusia akan kembali kepada dirinya,
demikian pula keburukan yang diusahakannya akan membawa akibat yang
harus dipikul sendiri. Dalam pembacaan ini, tanggung jawab tidak muncul
setelah adanya hukuman atau aturan dari luar, tetapi sudah bekerja secara
inheren dalam struktur tindakan manusia itu sendiri (Hamka, Tafsir Al-

Azhar, Juz 3).

Penafsiran Hamka menunjukkan bahwa keberadaan

Karena itu,

tang matif yang
dipa
men sadar dan
bebas. Man

dari tindakannya sendiri. Dald konteks ini, istilah kasb tidak hanya

mehbhjaphda LA UL Jibp O Ee SR Rehusia yang
teruKnbentEirinyRJalui ;llihan-Nan ya@ambil

Di sisi lain, Hamka juga menegaskan bahwa tanggung jawab
manusia tetap berada dalam batas kemampuan yang dimilikinya. Allah tidak
membebani manusia di luar kapasitasnya, sehingga konsekuensi tanggung
jawab berjalan sesuai dengan kemampuan eksistensial manusia itu sendiri.

Namun keterbatasan tersebut tidak menghapus tanggung jawab, karena
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selama manusia memiliki kesadaran dan kemampuan memilih, selama itu
pula ia tetap berada dalam lingkup pertanggungjawaban. Dengan demikian,
tanggung jawab menjadi sesuatu yang bersifat universal dan tidak dapat
dielakkan dari kehidupan manusia.

Melalui pembacaan ontologis terhadap QS Al-Bagarah ayat 286,

terlihat bahwa Hamka memahami tanggung jawab sebagai hukum struktural

dalam keberadaan manusia. jawab bukan unsur tambahan yang

usia dan

Dalam pembahasan” seb nya, tanggung jawab manusia dalam

TaLNﬁX!%MEh%&M@I%&M hNga%%!a sekaligus
sebaKtruktlEng beRa meIaIJi setindaka@\ piIiIIn hidupnya.
Namun persoalan ontologis yang lebih mendasar adalah mengapa manusia
sejak awal sudah berada dalam lingkup pertanggungjawaban tersebut.
Dalam konteks ini, Hamka melalui Tafsir Al-Azhar menghubungkan

tanggung jawab manusia dengan tujuan penciptaannya sendiri. Artinya,

89



tanggung jawab tidak muncul setelah manusia hidup, tetapi telah tertanam
dalam arah dan tujuan keberadaannya sejak awal.

Hal tersebut tampak dalam penafsiran Hamka terhadap QS Adz-
Dzariyat ayat 56: wa ma khalaqtul jinna wal-insa illa liya‘budin. Hamka
tidak memahami ayat ini sekadar sebagai perintah agar manusia beribadah,

tetapi sebagai penjelasan tentang tujuan ontologis penciptaan manusia.

Manusia diciptakan “untuk’’ ian kepada Allah, sehingga seluruh

telah

I- _162). Da
ggp rﬁencakup

awab bukan sesuat
a an setelah manusi

keberadaannya dung orientasi tertentu

bacaan ini, ibadah

arah hidup

Karena itu, ang datang

m telos atau

tuju

Sla

seja malilldia
Pand ipdlilhas i n Hamka terhadap
QS Al-Mu’minun ayat 115: af¥sibtum annama khalagnakum ‘abathan,
Ayt digahdil i SO0 pmbtai b hddan Béndahban bahwa
kehiKn maiesia beRsunglanpaN\ dar@kna. llenurutnya,

manusia tidak mungkin diciptakan secara sia-sia karena setiap keberadaan

selalu mengandung maksud dan tujuan yang harus dipertanggungjawabkan
(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1. him 162). Dengan demikian, keberadaan
manusia bukan keberadaan yang kosong atau netral, tetapi keberadaan yang

sejak awal sudah terikat pada konsekuensi moral dan spiritual. Kehidupan
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manusia  tidak berdiri  sendiri, melainkan  bergerak  menuju
pertanggungjawaban atas bagaimana ia menjalani tujuan penciptaannya.
Dari dua ayat tersebut terlihat bahwa hubungan antara tujuan
penciptaan dan tanggung jawab dalam penafsiran Hamka bersifat teleologis-
ontologis. Tanggung jawab tidak lahir setelah manusia ada, tetapi sudah
tertanam dalam desain keberadaannya sendiri. Karena manusia diciptakan

dengan tujuan tertentu, ma

ek kehidupannya secara otomatis

berbeda de i iali 18ti -Paul Sartre yang

men ' Bagi Sartre,
man . Sementara
dala i " wal sudah
men i gung jawab

hidu

tertentu dengan pemikiran Vi Frankl, terutama pada gagasan bahwa

mahUST 04K ek ke (4t pbntAridh taKhA Fidb-(Anlang, 2024)
JikaKkI mEt marR sebalai maN yan@alu dilahkan pada

makna di luar dirinya, maka Hamka melihat bahwa arah tersebut telah
tertanam dalam tujuan penciptaan manusia sebagai hamba Allah. Karena
itu, menjalankan tanggung jawab bukan sekadar memenuhi kewajiban
moral, tetapi sekaligus cara manusia menemukan dan mewujudkan makna

keberadaannya. Titik inilah yang kemudian menjadi jembatan menuju
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pembahasan eksistensial pada bagian berikutnya, yakni bagaimana manusia
menghidupi tanggung jawab tersebut dalam pengalaman hidup yang nyata.

C. Dimensi Eksistensial Tanggung Jawab Manusia dalam Tafsir
Al-Azhar

1. Tanggung Jawab dalam Realitas Keterbatasan Manusia

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menggambarkan bahwa tanggung

jawab manusia tidak dapat kan dari kondisi dasarnya sebagai

puan yang
afsiran ini
men e lam al-Qur’an tidak bersifat absolut
tanpdlAtas, - 3 3 manusia itu
send i Aw3 ) iki anlah beban
yang memb : : tapi Seg yang proporsional

dengan kemampuan manu

IN Sarka ULI\JA\QAMAS(S Ioahidl aBibn Cedinnss kehidupan,
manKidak Eah beleaIanI@ndiNg sep@nya ia'al. Manusia
senantiasa berhadapan dengan kemungkinan lupa, keliru, dan berbagai
bentuk ketidaksempurnaan lainnya. la mencontohkan bahwa dalam
menjalankan ibadah atau aktivitas sehari-hari, manusia dapat melakukan
kesalahan tanpa disengaja, namun hal tersebut tidak serta-merta menghapus

tanggung jawabnya secara keseluruhan (Hamka,Tafsir Al-Azhar, Juz 22.
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him ). Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab dalam perspektif Hamka
bersifat realistis, karena mempertimbangkan kenyataan bahwa manusia
adalah makhluk yang tidak sempurna. Tafsir Kementerian Agama RI juga
menegaskan bahwa ayat ini mencerminkan keadilan Allah dalam
menetapkan beban sesuai dengan kemampuan manusia (Kementerian

Agama RI, 2019).

Lebih jauh, Hamka

istilah kasabat dan iktasabat sebagai

har, Juz 22.
apus ruang

untu i ij iagdi konteks di

tang j inkan tetap
berlangsung i j ajian dalam Jurnal

Qalamuna yang menyatakan baff®a konsep tanggung jawab dalam Islam

oo AMSTITUTAG AMAIRHAMMNEGERL (avans
=K ERI1T N C I

Dalam penafsiran Hamka, keterbatasan manusia juga melahirkan
kesadaran akan kebutuhan terhadap pertolongan Allah. Hal ini terlihat
dalam bagian doa pada ayat tersebut, seperti permohonan agar tidak
dihukum karena lupa atau kesalahan. Menurutnya, doa tersebut

mencerminkan kesadaran manusia bahwa ia tidak sepenuhnya mampu
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mengandalkan dirinya sendiri dalam menjalankan tanggung jawab
(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1. HIm 162 ). Dengan demikian, tanggung
jawab manusia tidak berdiri secara mandiri, tetapi selalu berada dalam relasi
dengan Tuhan sebagai sumber kekuatan dan pertolongan.

Selain itu, Hamka menunjukkan bahwa justru dalam kondisi

keterbatasan itulah nilai tanggung jawab manusia menjadi semakin nyata.

Manusia tidak dinilai berdas purnaannya, melainkan dari usaha

eal. Hal ini
ar memiliki

ng dengan

ir Al-Azhar,
empertimbangkan

realitas keterbatasan manusia itt™sendiri. Manusia bukanlah makhluk yang

senllmrﬁa-,rntgl-au gn%ﬁﬁ% !eﬁ:!‘tﬁiMhNgaﬁ glgtlatasan nya.
OIeKena iEanggRawa*ukarNesuaGng blada di luar

dirinya, tetapi dijalankan dalam kondisi nyata kehidupan yang penuh
dengan keterbatasan, kesalahan, dan proses usaha yang berkelanjutan
(Khairulloh,2024).

Dalam perspektif Viktor Frankl, keterbatasan manusia justru

menjadi titik awal munculnya tanggung jawab eksistensial. Dalam Man's

94



Search for Meaning, Frankl menegaskan bahwa manusia memang tidak
selalu bebas dari kondisi yang dihadapinya, tetapi ia selalu memiliki
kebebasan untuk menentukan sikap terhadap kondisi tersebut (Frankl,
2006). Pandangan ini sejalan dengan penafsiran Hamka terhadap QS Al-
Bagarah ayat 286, yang menegaskan bahwa manusia tetap memiliki

tanggung jawab meskipun berada dalam situasi yang tidak ideal. Dengan

demikian, keterbatasan b nghalang bagi tanggung jawab,

melainkan ruang di j \vujudkan secara nyata.

kon ialaminya, fetapi| dari an terhadap

kon ) ini ab manusia

bersigaeksistensial, karen ili ' menghadapi
kete penafsiran mka yang

nnya dapat
dipahami s ng jawab Frankl.

Dengan demikian, tanggung ja dalam kondisi keterbatasan tidak hanya

me‘MaﬁaI@Mj%aﬁ%@i% @Jﬁﬁwr%%&%hsia untuk
menK<an eLEensian melemukNakna @1 kehlupannya
. Relasi Tanggung Jawab dengan Kebebasan Manusia

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka memperlihatkan bahwa kebebasan
manusia selalu berkaitan dengan tanggung jawab atas pilihan yang
diambilnya. Hal ini tampak dalam penafsirannya terhadap QS Al-Isra ayat

36, khususnya pada larangan mengikuti sesuatu tanpa pengetahuan: wa 1a
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taqfu ma laisa laka bihi ‘ilm. Hamka memahami larangan tersebut bukan
sekadar nasihat etis agar manusia berhati-hati dalam bertindak, tetapi
sebagai pengakuan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
menentukan sikapnya sendiri. Larangan untuk tidak mengikuti sesuatu
tanpa ilmu menunjukkan bahwa manusia sebenarnya memiliki

kemungkinan untuk memilih: mengikuti atau tidak mengikuti, menerima

an. Karena itu, manusia dimintai

alam pembacaan }j jadi isi g sekaligus
me kan iberi puan untuk
me , tet melepaskan

diri dari k i , 2024) Hamka

atau menolak, meyakini at

menegaskan bahwa pendengaraf; penglihatan, dan hati bukan sekadar

perehgkat biolobs metafrikah Shdta Yty dehehttidr baeimaha manusia
meani reEs daanbenIk sikNidupr@Karerl itu, ketika
manusia mengikuti sesuatu tanpa kesadaran dan pengetahuan yang benar, ia
sebenarnya sedang mengabaikan tanggung jawab yang melekat pada
kebebasan tersebut. Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia juga

menegaskan bahwa seluruh instrumen tersebut akan dimintai
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pertanggungjawaban karena menjadi dasar bagi tindakan dan keyakinan
manusia (Kementerian Agama RI, 2019).

Relasi antara kebebasan dan tanggung jawab ini memiliki kesesuaian
yang kuat dengan pemikiran Viktor Frankl, khususnya melalui konsep
freedom of will dan response-ability. Frankl menjelaskan bahwa manusia

selalu memiliki kebebasan batin untuk menentukan respons terhadap situasi

yang dihadapinya, bahkan aan yang paling terbatas sekalipun.

bility, yaitu

uan manusia untuk ertanggung

jaw. Frankl, 2014). P ka, karena
man i ukan semata
kare dan i basan untuk

menentukan ngar, dilihat, dan

diyakininya.

N Srdidbi ehoAaSrt £ b bt et ebebasimicih tanggung
jawaKlam rEfsiraanka tlkan cNaI ya@ling Iartentangan.

Kebebasan justru menjadi sumber munculnya tanggung jawab, sedangkan
tanggung jawab memberi arah bagi penggunaan kebebasan itu sendiri.
Tanpa tanggung jawab, kebebasan hanya akan melahirkan tindakan yang
kehilangan makna dan arah. Karena itu, manusia tidak cukup hanya menjadi

makhluk yang bebas, tetapi juga harus menjadi makhluk yang mampu
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mempertanggungjawabkan kebebasannya secara sadar. Relasi inilah yang
kemudian membuka pemahaman bahwa tanggung jawab bukan sekadar
beban moral, melainkan jalan manusia untuk menemukan makna hidupnya
secara eksistensial.

. Tanggung Jawab Sebagai Jalan Pemaknaan Hidup

Dalam perspektif eksistensial, tanggung jawab tidak hanya dipahami

sebagai kewajiban moral s L juga sebagai jalan manusia dalam

secara sadar 08

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka juga memperlihatkan bahwa

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

kehidupan manusia memiliki tujuan dan arah yang harus dijalani dengan
penLKadarE/IanusRiak dilptakaNuk hiGecarala-sia, tetapi
untuk menjalankan amanah sebagai hamba dan khalifah di bumi. Kesadaran
terhadap amanah tersebut menjadikan tanggung jawab bukan sekadar
beban, tetapi bagian dari proses manusia menjalani hidup yang bernilai dan
bermakna. (Hamka,Tafsir Al-Azhar, Juz 1. HIm 163 ) Ketika manusia

menjalankan kewajibannya kepada Allah, menjaga dirinya, serta berbuat
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baik kepada sesama, maka pada saat itu manusia sedang mengaktualisasikan
makna keberadaannya dalam kehidupan (Hamka,Tafsir Al-Azhar, Juz 1.
HIim 163)

Tanggung jawab sebagai jalan pemaknaan hidup juga terlihat dalam
cara manusia menghadapi ujian dan realitas kehidupan. Dalam pandangan

Frankl, bahkan penderitaan dapat memiliki makna apabila manusia mampu

menyikapinya secara benar ung jawab. Pandangan ini memiliki

kankan bahwa ujian hidup

z.?lga saran entukan moral dan

demikian, perspektif

n eksternal,
tetapi jadi jlai dan makna

dala

jawab manusia tidak dijalankan dalam situasi hidup yang selalu stabil dan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ideal. Kehidupan manusia bergerak dalam perubahan, tekanan, kegagalan,
dan Kgai uEyang R.mtut IanusiNs mercrkan slap terhadap
realitas yang dihadapinya. (Hamka,Tafsir Al-Azhar, Juz 1. HIm 163 )
Karena itu, tanggung jawab dalam pandangan Hamka bukan sesuatu yang
statis, tetapi hadir di tengah dinamika kehidupan yang terus berubah.

Manusia tidak hanya bertanggung jawab ketika keadaan mendukung, tetapi
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justru diuji ketika harus tetap menjalankan tanggung jawab dalam kondisi
yang sulit dan tidak menentu.

Hal tersebut tercermin dari corak penafsiran Hamka sendiri yang
selalu menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial dan
pengalaman hidup manusia secara konkret. Corak adabi ijtima‘c dalam

Tafsir Al-Azhar menunjukkan bahwa Hamka memahami tanggung jawab

bukan sebagai doktrin yan I sebagai respons hidup terhadap

Hamka ketika menulis

ika manusia

Pembacaan ini memili dekatan yang kuat dengan pemikiran

viltoh Sefahib U@ £ Wbt S b Gk, Frank
menKkan bEa marR tetapliapat Nmukﬁakna ldup bahkan

dalam kondisi yang tragis, seperti penderitaan, kehilangan, atau
keterbatasan. Optimisme dalam pengertian ini bukan sikap naif yang
menolak kenyataan pahit, tetapi kemampuan eksistensial untuk tetap
memberikan respons yang bermakna terhadap kehidupan (Frankl, 2006).

Dalam konteks tersebut, pengalaman Hamka menjadi contoh konkret dari
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tragic optimism. la tidak membiarkan penderitaan menghentikan tanggung
jawabnya, tetapi justru menjadikan keadaan tersebut sebagai ruang untuk
tetap berkarya dan memberi makna pada kehidupannya.

Dari pembacaan ini terlihat bahwa tanggung jawab dalam dinamika
kehidupan tidak diukur dari berhasil atau tidaknya manusia mencapai

kondisi ideal, tetapi dari kesediaannya untuk terus merespons kehidupan

secara sadar dan bermakn eadaan apa pun. Tanggung jawab

menjadi tengah Kketidakpastian,

onteks ini, manusia

pi juga atas
tidak dapat

sepepeinya dikendalikan.

ontologis, tanggung jawab mel pada hakikat manusia sebagai khalifah,

perth P driah!. Hah YhadN Santi-tteiptin e Fefien tertentu
SemKa pacEmensRistenslﬂ, tanNg javx@iwujnlkan melalui

cara manusia menjalani kehidupan secara konkret, baik dalam keterbatasan,
kebebasan memilih, pencarian makna hidup, maupun dinamika kehidupan
yang penuh ujian. Melalui pembacaan dengan pendekatan ontologis-
eksistensial dan diperkaya melalui pemikiran Viktor Frankl, penelitian ini

menunjukkan bahwa manusia dalam Tafsir Al-Azhar tidak sekadar
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memiliki tanggung jawab, tetapi hidup dan menemukan makna

keberadaannya di dalam tanggung jawab tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Tafsir Al-Azhar, dapat
disimpulkan bahwa penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an

menunjukkan bahwa tanggung jawab manusia merupakan konsep yang

bersifat menyeluruh dan lui penafsiran terhadap ayat-ayat

seperti amanah , dan batas uan manusia, Hamka

4 Naqukan seka

wajiban normatif,

itu sendiri.

jawab manusia dalam Tafsir Al-Azhar tidak hanya melekat sebagai hakikat

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

keberadaan, tetapi juga terwujud dalam pengalaman hidup yang konkret.
MarKdiparE semeakhlk yarNemiIiGbebalm memilih,
namun kebebasan tersebut selalu disertai dengan konsekuensi dan tuntutan
tanggung jawab. Dalam kondisi keterbatasan, ujian, dan dinamika
kehidupan, manusia tetap dituntut untuk berusaha dan menentukan sikap
secara sadar. Dengan demikian, tanggung jawab dalam perspektif Hamka

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aktual, karena direalisasikan
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melalui tindakan, pilihan, dan kesadaran manusia dalam menjalani
kehidupannya secara utuh.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar kajian tentang
tanggung jawab manusia dalam al-Qur’an tidak hanya berhenti pada

pendekatan normatif-teologis, tetapi juga dikembangkan melalui

pendekatan filosofis dan sebagaimana dilakukan dalam

aloerfungsi

mef@si kemanusi ebih dalam,

I-Azhar karya Hamka

askan makna ayat,

akikat dan
selanjutnya
oh tafsir lain
atau pemahaman
yang lebih kO

Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang untuk

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

pengembangan kajian interdisipliner antara tafsir al-Qur’an dan pemikiran
modKOIehEena Rdisarlkan Npene i ke Iepan dapat
mengkaji tema-tema lain dalam al-Qur’an dengan menggunakan pisau
analisis serupa, seperti kebebasan, penderitaan, atau makna hidup, sehingga
al-Qur’an dapat terus dipahami secara kontekstual dan relevan dengan

dinamika kehidupan manusia modern.
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